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Manajemen kesiswaan merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh 
peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat 
mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efisien mulai dari 
penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah. 
Penjurusan siswa adalah proses penempatan dalam pemilihan program studi 
siswa. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
manajemen kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh, proses penjurusan siswa di 
SMKN 1 Banda Aceh dan kendala yang dihadapi dalam manajemen kesiswaan 
dalam penjurusan di SMKN 1 Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian adalah kepala sekolah, waka kesiswaan dan salah satu ketua 
jurusan. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 
pertama, sekolah sudah menerapkan seluruh proses manajemen kesiswaan dengan 
baik, yaitu dimulai dari perencanaan peserta didik, penerimaan peserta didik baru, 
pengelompokan/penjurusan peserta didik, kehadiran peserta didik, pembinaan 
disiplin peserta didik, perpindahan peserta didik, serta kelulusan dan alumni. 
Kedua, proses penjurusan dilaksanakan dalam empat alur yaitu: (1) seleksi 
administrasi, (2) tes tulis Matematika dan bahasa Inggris dan membaca Al-Quran, 
(3) wawancara bahasa Inggris, (4) wawancara minat bakat dan jurusan. Ketiga, 
kendala dalam manajemen kesiswaan berkenaan dengan penjurusan yaitu: input 
pendidikan yang terkadang tidak sesuai dengan ekspektasi sekolah baik dari segi 
inteligency maupun sikap (attitude), dan masih adanya siswa yang tidak 
memahami jurusan yang dipilihnya secara rinci. Adapun langkah penyelesaiannya 
yaitu dengan meningkatkan kualitas proses penerimaan peserta didik baru, 
memberi arahan dalam penjurusan siswa, dan melaksanakan promosi jurusan ke 
sekolah-sekolah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia, karena itu mutlak 
diperlukan. Anak yang baru lahirpun memerlukan pendidikan, bahkan sejak masih 
dalam kandungan ibunya. Pada umumnya sikap dan kepribadian anak ditentukan 
oleh pendidik, pengalaman, dan latihan-latihan yang dilalui sejak masa kecil. 
Pendidikan merupakan kebutuhan hidup dan tuntutan kejiwaan.
1
Pendidikan harus 
dimaknai sebagai upaya untuk membantu manusia mencapai realitas diri dengan 
mengoptimalkan semua potensi kemanusiaannya.
2
 
Kartini Kartono mengemukakan bahwa tujuan pendidikan bermacam-
macam sesuai dengan yang dikehendaki. Tujuan pendidikan antara lain dalam 
rangka menjadikan manusia utama dan bijaksana, menjadi warga Negara yang 
baik, menjadi orang yang bertanggung jawab, bisa hidup sejahtera, bahagia dan 
seterusnya.
3
 
Pendidikan formal di Indonesia dimulai dari taman bermain hingga 
perguruan tinggi. Pendidikan formal yang wajib diikuti warga Indonesia adalah 
selama 9 (Sembilan) tahun.Wajib belajar ini terhitung sejak Sekolah Dasar (SD) 
hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Seiring berkembangnya zaman, warga 
Indonesia menempuh pendidikan formal melebihi wajib belajar sembilan tahun. 
__________ 
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif, (Jakarta: 
Rinneka Cipta, 2000), h. 53. 
 
2
 Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), h. 17. 
 
3
 Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma…, h. 55-56. 
2 
 
Saat siswa telah menyelesaikan pendidikan di SMP, selanjutnya akan 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Aliyah (MA), atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pada jenjang pendidikan ini siswa mulai lebih diarahkan untuk memilih 
dunia kerja. Jika siswa memilih MA atau SMA, maka siswa akan dihadapkan 
pada beberapa jurusan yaitu IPA, IPS, Keagamaan, dan Bahasa. Sedangkan bila 
melanjutkan sekolah di SMK maka siswa akan diarahkan kepada beberapa 
program keahlian seperti Jurusan Teknik, Tata Busana, Pertanian, Penerbangan, 
dan lainnya. 
Penjurusan siswa yang dilakukan sesuai minat dan dilakukan sejak peserta 
didik mendaftar  ke SMA, MA dan SMK memiliki tujuan untuk memberikan 
kesempatan  kepada peserta  didik mengembangkan kompetensi sikap,  
kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat, dan 
kemampuan akademik dalam sekelompok mata  pelajaran keilmuan.
4 
Penentuan 
jurusan akan berdampak  pada jenjang akademik berikutnya dan akan 
mempengaruhi bidang ilmu atau studi bagi siswa-siswi yang akan melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi nantinya sehingga penjurusan yang tidak tepat bisa 
sangat merugikan siswa dan masa depannya.  
Penempatan siswa sesuai dengan kapasitas kemampuannya atau sering 
disebut dengan penjurusan siswa di sekolah menengah ditentukan oleh 
kemampuan akademik yang  didukung oleh faktor minat, karena karakteristik 
suatu ilmu menuntut karakteristik yang sama dari yang mempelajarinya. Dengan 
__________ 
4  
Ari Sulistiyo, Penentuan Jurusan Sekolah Menengah Atas Menggunakan Metode K-
Nearest Neighbor Classifier Pada SMA 16 Semarang.(Semarang: UDINUS, 2015), h. 1. 
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demikian, siswa yang mempelajari suatu ilmu yang sesuai dengan karakteristik 
kepribadiannya akan merasa senang ketika mempelajari ilmu tersebut. Minat 
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi 
tertentu. Seorang siswa yang berminat pada Matematika misalnya, akan 
memusatkan perhatiannya lebih banyak ke bidang Matematika daripada siswa 
lain. Karena pemusatan perhatian intensif terhadap materi, siswa akan belajar 
lebih giat dan mencapai prestasi yang diinginkan.
5
 
Penjurusan di SMA, MA, atau SMK merupakan suatu hal yang wajib dan 
tidak terelakkan dari dunia pendidikan,  penjurusan dilakukan untuk mengarahkan 
siswa agar menekuni karir yang diinginkan dan sesuai dengan kemampuan.  
Dalam penjurusan ada beberapa hal yang dipertimbangkan sekolah untuk 
menempatkan siswa pada jurusan yang sesuai. Peraturan penjurusan sudah diatur 
dalam Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru. Diluar peraturan 
tersebut, sekolah mempunyai peraturan khusus yang digunakan sebagai pedoman 
penjurusan seperti penetapan nilai ketuntasan minimal.
6
 
Beragamnya jurusan yang ditawarkan SMK, membuat beragam pula minat 
dan motivasi dari masing-masing siswa dalam memilih jurusan. Fenomena saat ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah menengah dan sederajat 
melaksanakan penjurusan siswa secara tidak sistematis dan sesuai dengan 
keinginan, bakat dan minat siswa, ada kondisi riil bahwa sekolah yang 
menentukan siswa untuk ditempatkan di jurusan tertentu. 
__________ 
5  
Ari Sulistiyo, Penentuan Jurusan...,  h. 1. 
 
6
 Akhmad Sudrajat, “Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008 Tentang Guru”. Diakses 
16 Januari 2017 dari situs wordpress.com. 
4 
 
Lembaga pendidikan setiap tahunnya terus berusaha meningkatkan mutu 
pendidikan khususnya SMK dengan harapan lulusannya dapat memiliki 
keterampilan dan keahlian lebih dibandingkan sekolah sederajat, hal tersebut 
dilakukan demi meningkatkan kualitas lulusan sehingga siap memasuki dunia 
kerja. Antusias siswa lulusan SMP untuk masuk SMK cukup besar, tetapi 
kebanyakan mereka kurang matang untuk memilih jurusan yang ada sesuai 
kemampuannya, akibatnya cukup banyak siswa baru yang gagal ditengah jalan 
ketika mereka sudah diterima di SMK, banyak juga kasus siswa yang merasa 
dirinya tidak cocok dengan jurusan yang dipilihnya ketika telah memperoleh 
pelajaran di sekolah. 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMKN 1 Banda 
Aceh. Peneliti menemukan bahwa SMKN 1 Banda Aceh merupakan lembaga 
pendidikan yang berciri khas kejuruan yang setara dengan SMA dan MA. SMKN 
1 Banda Aceh ini berdiri pada tahun 1957, bila dilihat dari usianya SMKN 1 
Banda Aceh sudah berdiri cukup lama dan mengalami perkembangan yang cukup 
bagus.  Hal ini dapat dilihat dari kualitas pendidikan yang sangat baik, sarana dan 
prasarana yang lengkap.
7
 
SMKN 1 Banda Aceh memiliki beberapa keunggulan. Pertama, SMKN 1 
Banda Aceh merupakan Sekolah Berstandar Internasional (SBI) dan sudah 
mengaplikasikan Teknologi Informasi (TI) ke dalam semua aspek manajemen 
sekolah, sistem yang telah dirancang dan dibangun sendiri tersebut diberikan 
nama Sistem Informasi Administrasi Sekolah (SIAS). Kedua, SMKN 1 Banda 
__________ 
7 
Observasi peneliti pada tanggal 14 September 2015 dan 21 maret 2017 di SMK N 1 
Banda Aceh 
  
5 
 
Aceh juga melaksanakan penjurusan siswa yang sangat bagus dengan 
mengedepankan bakat,minat dan kemampuan siswa dalam memilih jurusan yang 
ingin diambil.  
Ketiga, SMKN 1 Banda Aceh telah meluluskan kurang lebih 30.000 
siswanya yang telah memiliki lapangan kerja dan mulai terlibat dalam Dunia 
Usaha dan Dunia Industri (DUDI), tidak sedikit pula siswa yang melanjutkan 
studi ke beberapa universitas ternama baik di daerah maupun keluar daerah. 
Kenyataan tersebut cukup mempunyai nilai arti tersendiri dalam perkembangan 
sekolah bagi masyarakat dan pemerintah, sehingga madrasah menjadi harapan 
masyarakat sekitar guna mendidik dan mengajar anak-anaknya untuk membangun 
generasi yang berpendidikan.
8
 
Berdasarkan apa yang telah peneliti sebutkan diatas peneliti tertarik 
mengadakan penelitian di SMKN 1 Banda Aceh ini karena dilihat dari 
perkembangannya yang sangat bagus. Dalam penelitian ini peneliti terfokus untuk 
menyoroti tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh 
dalam penjurusan siswa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan pokok yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh? 
2. Bagaimana proses penjurusan siswa di SMKN 1 Banda Aceh? 
__________ 
8 
SMK N 1 Banda Aceh 2017. Diakses pada tanggal 27 Maret 2017 dari situs resmi SMK 
N 1 Banda Aceh: http:// www.smkn1bandaaceh .sch.id dan http:// www.schoolius.com
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3. Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam manajemen kesiswaan 
berkenaan dengan penjurusan? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui manajemen kesiswaan yang dilaksanakan di SMKN1 
Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui proses penjurusan siswa di SMKN 1 Banda Aceh. 
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi sekolah dalam manajemen 
kesiswaan berkenaan dengan penjurusan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran tentang pelaksanaan 
manajemen kesiswaan dalam penjurusan siswa di SMKN 1 Banda Aceh. 
sehingga diharapkan dapat menghasilkan sebuah manajemen lembaga 
pendidikan yang berkualitas dan bisa dijadikan contoh untuk lembaga 
pendidikan sejenis. 
2. Menambah wawasan dan memberikan pengalaman yang berharga bagi 
penulis dalam bidang pendidikan khususnya yang berkaitan dengan 
manajemen kesiswaan. 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman atau kekeliruan kepada 
pembaca, maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan definisi operasional yang 
dipandang perlu menyangkut pembahasan kajian penelitian ini, diantaranya 
adalah: 
 
7 
 
1. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen Kesiswaan adalah layanan yang memusatkan perhatian pada 
pengaturan pengawasan dan pelayanan siswa di kelas dan diluar kelas seperti: 
pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan keseluruhan 
kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah.
9
Adapun Manajemen 
Kesiswaan yang peneliti maksudkan adalah sebagai usaha pengaturan terhadap 
peserta didik mulai dari peserta didik masuk sekolah sampai peserta didik keluar 
sekolah. 
2. Penjurusan 
Penjurusan merupakan upaya untuk membantu siswa dalam meilih jenis 
sekolah atau program pengajaran khusus atau program studi yang akan diikuti 
oleh siswa dalam pendidikan lanjutannya.
10
 Penjurusan yang peneliti maksudkan 
dalam penelitian ini adalah suatu proses penempatan dalam pemilihan studi siswa. 
__________ 
9
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 4.  
 
10  
Pengurus Besar IPBI, Pedoman Umum Penjurusan Siswa di SLTP, SLTA dan SMK,  
1998. Diakses pada tanggal  28 Maret 2017 dari situs http://www.anolaviorasari.co.id /2014/12/ 
penjurusan-siswa.html.  
8 
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Manajemen Kesiswaan 
1. Pengertian Manajemen Kesiswaan 
Dalam Kamus umum bahasa Indonesia, kata siswa berarti murid, pelajar.
1
 
Dalam dunia pendidikan, siswa juga sering disebut dengan peserta didik. Peserta 
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu.
 2
 Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh 
dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.
3
 
Siswa merupakan salah satu sub-sistem yang penting dalam sistem 
manajemen pendidikan sekolah. Dalam dunia pendidikan, siswa merupakan 
komponen mentah. Artinya siswa dengan segala karakteristik awalnya 
merupakan subjek yang akan dididik melalui berbagai kegiatan pembelajaran di 
sekolah sehingga menjadi keluaran atau lulusan sebagaimana diharapkan.
4
  
Manajemen Kesiswaan dilakukan agar transformasi siswa menjadi lulusan 
yang dikehendaki oleh tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. Manajemen Kesiswaan merupakan proses 
____________ 
1
 JS. Badudu dan Sutan M. Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1994), h. 1338. 
 
2
  UU. No. 20 Tahun 2003.  Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya. 
 (Yogyakarta : Media Wacana Press.  2003), h. 9. 
 
3
 Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif, (Jakarta: 
Rinneka Cipta, 2000), h. 51.  
 
4 
Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), h. 9.
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pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa di suatu sekolah mulai dari 
perencanaan penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada di sekolah, 
sampai dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana 
yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar-mengajar yang efektif.
5
 
Manajemen Kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai keluarnya peserta didik 
tersebut dari suatu sekolah. Manajemen Kesiswaan bukan hanya berbentuk 
pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang 
secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.
6
 
Manajemen Kesiswaan adalah suatu penataan atau pengaturan segala 
aktifitas yang berkaitan dengan siswa, yaitu mulai dari masuknya siswa sampai 
dengan keluarnya siswa tersebut dari sekolah atau lembaga.
7
 Jadi jelaslah yang 
diatur adalah siswanya. Sedangkan, Ary Gunawan mendefinisikan manajemen 
kesiswaan sebagai seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan 
secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh peserta didik 
(dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses 
____________ 
5 
Soetjipto dan Kosasi, ProfesiKeguruan, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2004), h. 165. 
 
6 
E. Mulyasa,  Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 
46. 
 
7 
Hedyat Sutopo dalam Sri Minarti, Manajemen Sekolah; Mengelola Lembaga Pendidikan 
Secara Mandiri, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 158. 
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belajar mengajar secara efektif dan efisien mulai dari penerimaan peserta didik 
hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.
8
 
Bahkan ada yang mendefinisikan manajemen kesiswaan adalah suatu 
keseluruhan proses penyelenggaraan usaha kerjasama dalam bidang kesiswaan 
dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan pendidikan di sekolah. Tujuan 
pengelolaan kesiswaan, yaitu mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang 
kesiswaan agar proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, 
dan teratur, tercapai apa yang menjadi tujuan-tujuan pendidikan di sekolah.
9
 
2. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan 
Adapun ruang lingkup Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik meliputi: 
a. Perencanaan Peserta Didik 
1) Sensus sekolah. 
2) Penentuan jumlah peserta didik yang akan diterima. 
b. Penerimaan Peserta Didik 
1) Kebijakan dalam penerimaan peserta didik. 
2) Sistem penerimaan peserta didik. 
3) Orientasi 
c. Pengelompokan Peserta Didik 
1) Kelas 
2) Bidang studi 
3) Spesialisasi 
4) Sistem kredit 
5) Kemampuan 
6) Minat 
d. Kehadiran Peserta Didik 
1) Rekap kehadiran. 
2) Faktor-faktor penyebab ketidakhadiran. 
3) Sumber-sumber penyebab ketidakhadiran. 
e. Pembinaan Disiplin Peserta Didik 
1) Pengertian disiplin. 
2) Beberapa konsepsi tentang disiplin kelas. 
____________ 
8
 Ary Gunawan, Administrasi Sekola; Administrasi Pendidikan Mikro (Jakarta: Rinneka 
Cipta, 1996), h. 9. 
  
 9 
Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang, Administrasi 
Pendidikan,(Malang: IKIP Malang, 1989), h. 89. 
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3) Beberapa teknik pembinaan disiplin kelas. 
f. Kenaikan Kelas dan Penjurusan 
1) Pendataan nilai siswa lengkap dan objektif. 
2) Pendayagunaan fungsi dan peranan Bimbingan dan Penyuluhan (BP). 
g. Perpindahan Peserta Didik 
1) Perpindahan peserta didik dari suatu sekolah ke sekolah lain yang 
sejenis. 
2) Perpindahan peserta didik dari suatu jenis program ke program lain. 
h. Kelulusan dan Alumni 
1) Kelulusan 
2) Alumni10 
 
3. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan 
Tujuan umum Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik adalah mengatur 
kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses 
belajar mengajar di sekolah; lebih lanjut proses belajar mengajar di sekolah dapat 
berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 
pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Tujuan khusus Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik adalah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotor peserta didik. 
b. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat 
dan minat peserta didik. 
c. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 
d. Dengan terpenuhinya hal tersebut diharapkan peserta didik dapat mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat belajar 
dengan baik dan tercapai cita-cita mereka.
11
 
 
Fungsi Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik secara umum adalah sebagai 
wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik 
yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi sosial, aspirasi, 
kebutuhan dan segi-segi potensi peserta didik lainnya. 
____________ 
10 
Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 13. 
 
11
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 9.  
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Fungsi Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik secara khusus adalah sebagai 
berikut: 
a. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individu peserta didik, 
ialah agar mereka dapat mengembangkan potensi-potensi individualitasnya 
tanpa banyak terhambat, potensi bawaan tersebut meliputi: kemampuan 
umum (kecerdasan), kemampuan khusus dan kemampuan lainnya. 
b. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta didik, 
ialah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan teman 
sebayanya, dengan orangtua, keluarga, dengan lingkungan sosial 
sekolahnya dan lingkungan sosial masyarakat. Fungsi ini berkaitan dengan 
hakikat peserta didik sebagai makhluk sosial. 
c. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta 
didik, ialah agar peserta didik tersalurkan hobinya, kesenangan dan 
minatnya karena hal itu dapat menunjang terhadap pengembangan diri 
peserta didik secara keseluruhan. 
d. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan 
peserta didik ,hal ini sangat penting karena kemungkinan dia akan 
memikirkan pula kesejahteraan teman sebaya.
12
 
 
4. Pendekatan Manajemen Kesiswaan 
Ada dua pendekatan yang dipergunakan dalam manajemen peserta didik. 
Pertama, pendekatan kuantitatif (the quantitative approach). Pendekatan ini lebih 
menitik beratkan pada segi-segi administratif dan birokratik lembaga pendidikan. 
dalam pendekatan demikian, peserta didik diharapkan banyak memenuhi tuntutat-
tuntutan dan harapan-harapan lembaga pendidikan dimana peserta didik itu 
berada. Asumsi pendekatan demikian adalah, bahwa peserta didik akan dapat 
matang dan tercapai apa yang diingini, manakala dapat memenuhi aturan-aturan, 
tugas-tugas dan harapan-harapan yang diminta oleh lembaga pendidikannya. 
Secara operasional pendekatan ini mengharuskan: 
a. Kehadiran secara mutlak bagi peserta didik di sekolah. 
____________ 
12
  Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 10. 
13 
 
b. Memperketat presensi. 
c. Penuntutat disiplin yang tinggi dari peserta didik. 
d. Menyelesaikan tugas tepat waktu13 
Kedua, pendekatan kualitatif (the qualitative approach). Pendekatan 
kualitatif ini lebih memberikan perhatian kepada kesejahteraan peserta didik. Jika 
pendekatan kuantitatif diatas diarahkan agar peserta didik mampu, maka 
pendekatan kualitatif ini lebih diarahkan agar peserta didik senang. Asumsi dari 
pendekatan ini adalah, jika peserta didik senang dan sejahtera, maka mereka 
dapat belajar dengan baik serta senang juga mengembangkan diri mereka sendiri 
di lembaga pendidikan seperti sekolah. Pendekatan ini juga menekankan perlunya 
penyediaan iklim yang kondusif dan menyenangkan bagi pengembangan diri 
secara optimal.
14
 
5. Prinsip-prinsip Manajemen Kesiswaan 
Prinsip adalah suatu pedoman yang harus diikuti dalam melaksanakan 
tugasnya. Prinsip Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik adalah pedoman yang 
harus diikuti dalam melakukan kegiatan pengelolaan peserta didik, prinsip-prinsip 
tersebut ialah: 
a. Manajemen Peserta Didik sebagai bagian dari keseluruhan manajemen 
sekolah, sehingga harus mempunyai kesamaan visi, misi dan tujuan 
manajemen sekolah secara keseluruhan. Penempatan manajemen peserta 
didik ditempatkan pada kerangka manajemen sekolah, tidak boleh 
ditempatkan diluar sistem. 
b. Segala bentuk kegiatan Manajemen Peserta Didik harus mengembangkan 
visi pendidikan dalam rangka mendidik peserta didik. 
____________ 
13  
Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 11. 
 
14 
Tim Pakar Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Malang, Manajemen 
Pendidikan,(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), h. 54-55.
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c. Kegiatan Manajemen Peserta Didik harus diupayakan untuk 
mempersatukan peserta didik yang mempunyai aneka ragam latar belakang 
dan punya bakat perbedaan. Perbedaan diantara peserta didik tidak 
diarahkan pada konflik diantara mereka, akan tetapi justru untuk 
mempersatukan dan saling memahami dan menghargai. 
d. Kegiatan Manajemen Peserta Didik harus dipandang sebagai upaya 
pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik, disini diperlukan 
kerjasama yang baik dan harmonis antara pembimbing dan yang 
dibimbing atau peserta didik. 
e. Kegiatan Manajemen Peserta Didik harus mendorong dan memacu 
kemandirian peserta didik, dimana kemandirian ini akan memotivasi anak 
untuk tidak selalu tergantung pada orang lain, dan dapat melakukan segala 
kegiatan secara mandiri. Hal itu sangat bermanfaat bagi peserta didik baik 
dilingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 
f. Segala kegiatan yang diupayakan oleh Manajemen Peserta Didik harus 
bersifat fungsional bagi kehidupan peserta didik di sekolah maupun bagi 
masa depannya.
15
 
 
6. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan 
a. Perencanaan Peserta Didik 
Perencanaan atau planning adalah proses pengambilan keputusan yang 
menyangkut apa yang akan dilakukan dimasa mendatang , kapan, bagaimana, dan 
siapa yang akan melakukannya. 
Unsur pengambilan keputusan merupakan unsur penting dalam 
perencanaan, yaitu proses mengembangkan dan memilih langkah-langkah yang 
akan diambil untuk menghadapi masalah-masalah dalam organisasi atau 
perusahaan. Pimpinan harus mengambil keputusan tentang ramalan-ramalan 
situasi yang akan terjadi di masa datang. Misal keadaan ekonomi, langkah-
langkah apa yang akan dilakukan oleh pesaing dan sebagainya. Mereka harus 
memutuskan sasaran yang akan dicapai, menganalisis sumber daya yang dimiliki 
organisasi, bagaimana mengaplikasikannya dalam rangka mencapai sasaran 
____________ 
15  
Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 12. 
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tersebut. Dalam hal ini diperlukan sikap fleksibelitas di dalam menghadapi 
perubahan. 
Lanngkah pertama yang harus dilakukan dalam manajemen peserta didik 
adalah mengadakan perencanaan. Oleh karena itu peserta didik merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dengan manajemen sekolah secara keseluruhan maka 
perencanaan peserta didik juga merupakan bagian dari perencanaan sekolah secara 
keseluruhan. Peserta didik harus direncanakan, karena dengan adanya 
perencanaan segala sesuatunya dapat dipikirkan dengan matang. Dengan adanya 
perencanaan peserta didik, banyak hal-hal yang akan dihadapi dalam manajemen 
peserta didik telah diestimasi sebelumnya. Masalah-masalah yang muncul, oleh 
karena itu telah diestimasi sebelumnya, akan dapat ditangani sesegera mungkin.
16
 
Perencanaan peserta didik memiliki beberapa langkah. Secara garis besar 
terdapat empat langkah dasar perencanaan yang dapat dipakai untuk semua 
jenjang organisasi. Langkah tersebut adalah: 
 Menetapkan sasaran, kegiatan perencanaan dimulai dengan memutuskan 
apa yang ingin dicapai organisasi. Tanpa sasaran yang jelas, sumber daya yang 
dimiliki organisasi akan menyebar terlalu luas. Dengan menetapkan prioritas dan 
merinci sasaran secara jelas, organisasi dapat mengarahkan sumber agar lebih 
efektif. 
 Merumuskan posisi organisasi pada saat ini, jika sasaran telah ditetapkan, 
pimpinan harus mengetahui dimana saat ini organsisasi berada dan untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan tersebut, sumber daya apa yang dimiliki 
____________ 
16  
Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 16. 
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pada saat ini. Rencana baru dapat disusun jika organisasi telah mengetahui 
posisinya saat ini. Untuk ini didalam organisasi harus terdapat suasana 
keterbukaan agar informasi mengalir dengan lancar terutama data keuangan dan 
statistik. 
 Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat menuju 
sasaran, selanjutnya perlu diketahui faktor-faktor,baik internal maupun eksternal, 
yang diperkirakan dapat membantu dan menghambat organisasi mencapai sasaran 
yang telah ditetapkan. Diakui jauh lebih mudah mengetahui apa yang akan terjadi 
saat ini, dibandingkan dengan meramalkan persoalan atau peluang yang akan 
terjadi di masa datang. Betapa sulitnya melihat kedepan adalah unsur utama yang 
paling sulit dalam perencanaan. 
 Menyusun langkah-langkah untuk mencapai sasaran, langkah terakhir 
dalam kegiatan perencanaan adalah  mengembangkan berbagai kemungkinan 
alternatif atau langkah yang diambil untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan, mengevaluasi alternatif-alternatif ini, dan memilih mana yang 
dianggap paling baik, cocok dan memuaskan. 
 Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam perencanaan peserta 
didik. Langkah-langkah tersebut meliputi: perkiraan (forcesting), perumusan 
tujuan (objective), kebijakan (policy), pemograman (programming), menyusun 
langkah-langkah (procedure), penjadwalan (schedule), dan pembiayan 
(budgeting).  
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Diagram 2.1. Langkah-langkah perencanaan peserta didik.
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Perkiraan (forecasting) adalah menyusun suatu perkiraan kasar dengan 
mengantisipasi kedepan, dimana perkiraan ini dipengaruhi oleh tiga dimensi yaitu 
dimensi masa lampau, sekarang dan masa yang akan datang. Dimensi masa 
lampau berkenaan dengan pengalaman-pengalaman masa lampau yaitu sebagai 
data tentang kesuksesan dan kegagalan penanganan peserta didik. Dimensi masa 
kini berkaitan erat dengan faktor kondisional dan situasional, artinya segala data 
dan informasi dikumpulkan untuk dijadikan pijakan dalam melakukan kegiatan 
dan mengetahui konsekuensinya. Dimensi masa depan dijadikan manajemen 
peserta didik yang ideal, sehingga output sekolah akan sesuai dengan tuntutan di 
masa depan. 
 Perumusan Tujuan, merupakan langkah atau jabaran dari tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan itu sendiri ada tujuan jangka panjang, menengah dn pendek, juga 
ada tujuan yang bersifat khusus maupun umum, ada juga tujuan akhir yang 
dijabarkan dalam tujuan sementara. Tujuan itu sendiri akan menjadi arah yang 
dituju bersama dari semua personal sekolah, baik dari civitas akademika maupun 
dari peserta didik serta masyarakat yaitu orangtua murid. 
____________ 
17
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 17.  
Perkiraan 
Perumusan tujuan 
Langkah-langkah 
Pemograman 
Kebijakan 
Pembiayaan 
Penjadwalan 
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Kebijakan, adalah mengidentifikasi aktifitas yang dapat digunakan untuk 
mencapai target atau tujuan diatas, kadang tujuan itu memerlukan banyak kegiatan 
namun kadang suatu kegiatan untuk berbagai tujuan. Kegiatan tersebut 
diidentifikasi sebanyak mungkin kegiatan sehingga tujuan yang ingin dicapai tepat 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Penyusunan Program, adalah suatu aktifitas yang bermaksud memilih 
kegiatan yang sudah diidentifikasi dala langkah kebijakan. Beberapa 
pertimbangan yang harus dipenuhi: seberapa besar kontribusi kegiatan tersebut 
terhadap pencapaian target, kemungkinan kegiatan dilaksanakan dengan melihat 
sumber daya yang ada, apakah kegiatan tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan 
waktu yang dimiliki, apakah yang menjadi penghambat kegiatan tersebut dan 
antisipasi atas hambatan tersebut. 
Langkah-langkah, yaitu merumuskan tahapan kegiatan dengan melakukan 
skala prioritas, yaitu mengurutkan setiap langkah atau tahapan agar terhindar dari 
inefektif dan inefisien. 
Penjadwalan, yaitu kegiatan yang telah ditetapkan prioritasnya, urutan dan 
langkahnya perlu dijadwalkan kegiatannya sehingga maksud pelaksanaan kegiatan 
tersebut sesuai dengan yang diharapkan. 
Pembiayaan, yaitu (1) alokasi biaya, merinci mengenai biaya yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, (2) menentukan sumber biaya, 
yaitu biaya dari sumber primer dan sekunder.
18
 
 
____________ 
18  
Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 19. 
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b. Penerimaan Peserta Didik Baru 
1) Sistem Penerimaan Peserta Didik 
Dalam penerimaan peserta didik baru terdapat dua sistem yang digunakan. 
Pertama, dengan menggunakan sistem promosi yaitu penerimaan peserta didik  
yang sebelumnya tanpa menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar sebagai 
peserta didik di suatu sekolah diterima semua begitu saja, sehingga mereka yang 
mendaftar menjadi peserta didik tidak ada yang ditolak. Sistem promosi demikian, 
secara umum berlaku pada sekolah-sekolah yang pendaftarannya kurang dari jatah 
dan daya tamping yang ditentukan. 
Kedua, adalah sistem seleksi. Sistem seleksi ini dapat digolongkan 
menjadi tiga macam. Pertama, seleksi berdasarkan daftar nilai Ujian Akhir 
Nasional (UAN), yang kedua berdasarkan penelusuran minat dan kemampuan 
(PMDK), sedangkan yang ketiga adalah seleksi berdasarkan hasil tes masuk. 
2) Kriteria Penerimaan Peserta Didik Baru 
Ada tiga macam criteria penerimaan peserta didik. Pertama, adalah kriteria 
acuan patokan (standard criterian referenced), yaitu suatu penerimaan peserta 
didik yang didasarkan atas patokan-patokan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Dalam hal ini sekolah sekolah terlebih dahulu membuat patokan bagi calon 
peserta didik dengan kemampuan minimal setingkat mana yang dapat diterima 
disekolah tersebut. Sebagai konsekuensi dari penerimaan atas kriteria acuan 
patokan demikian, jika semua calon peserta didik yang mengikuti seleksi 
memenuhi patokan minimal yang ditentukan, maka mereka harus diterima semua; 
20 
 
sebaliknya, jika calon peserta didik yang mendaftar kurang dari patokan minimal 
yang telah ditentukan, haruslah ditolah atau diterima. 
Kedua, kriteria acuan norma (norma criterian referenced), yaitu status 
penerimaan calon peserta didik yang didasarkan atas keseluruhan prestasi peserta 
didik yang mengikuti seleksi. Keseluruhan prestasi peserta didik dijumlah, 
kemudian dicari reratanya. Calon peserta didik yang nilainya berada dan diatas 
rata-rata, digolongkan sebagai calon peserta didik. Sementara yang berada 
dibawah rata-rata termasuk peserta didik yang tidak diterima. 
Ketiga, kriteria yang didasarkan atas daya tamping sekolah, sekolah 
terlebih dahulu berapa jumlah daya tampungnya, atau berapa calon peserta didik 
baru yang akan diterima. Setelah sekolah menentukan, kemudian merangking 
prestasi siswa mulai dari yang berprestasi paling tinggi sampai dengan prestasi 
paling rendah. Penetuan peserta didik yang akan diterima dilakukan dengan cara 
mengurut dari atas ke bawah, sampai daya tamping tersebut terpenuhi. Jika ada 
diantara siswa yang rangkingnya tinggi maka akan berada di posisi aman, 
sedangkan mereka yang sama-sama berada di rangking kritis penerimaan, sekolah 
dapat mengambil kebijakan antara lain, melalui tes ulang atas siswa-siswa yang 
rangkingnya sama tersebut. Atau, dapat pula memilih diantara mereka dengan 
mengamati prestasi lainnya. Bisa juga menangguhkan penerimaan mereka dengan 
menempatkannya dalam cadangan, dengan catatan jika sewaktu-waktu ada calon 
peserta didik yang rangkingnya berada diatasnya mengundurkan diri, yang 
bersangkutan dipanggil untuk mengisi formulir tersebut.
19
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3) Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru  
Penerimaan peserta didik termasuk salah satu aktivitas penting dalam 
manajemen peserta didik. Sebab aktifitas penerimaan ini menentukan seberapa 
kualitas input yang dapat direkrut oleh sekolah tersebut. Adapaun prosedur 
penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia penerimaan peserta 
didik baru, rapat penentuan peserta didik baru, pembuatan, pemasangan atau 
pengiriman pengumuman, pendaftaran peserta didik baru, seleksi, penentuan 
peserta didik yang diterima, pengumuman peserta didik yang diterima   
c. Pengelompokan Peserta Didik 
Pengelompokan lazim dikenal dengan grouping didasarkan atas 
pandangan bahwa disamping peserta didik tersebut memiliki kesamaan, juga 
mempunyai perbedaan. Kesamaan-kesamaan yang ada pada peserta didik 
melahirkan pemikiran penempatan pada kelompok yang sama, sementara 
perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didik melahirkan pemikiran 
pengelompokan mereka pada kelompok yang berbeda. 
Pengelompokan dimaksudkan untuk membantu mereka agar dapat 
berkembang seoptimal mungkin. Alasan pengelompokan peserta didik juga 
didasarkan atas realitas bahwa peserta didik secara terus menerus bertumbuh dan 
berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik satu dengan yang lain 
berbeda. Agar perkembangan peserta didik yang cepat tidak mengganggu peserta 
didik yang lambat dan sebaliknya, maka dilakukanlah pengelompokan peserta 
didik, tidak jarang dalam pengajaran yang menggunakan sistem klasikal, peserta 
didik yang lambat tidak akan dapat mengejar peserta didik yang cepat. 
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Mitchun mengemukakan dua jenis pengelompokan peserta didik yaitu: 
ability grouping dan sub-grouping with in the class. Ability grouping 
adalah pengelompokan berdasarkan kemampuan di dalam setting sekolah. 
Sedangkan sub-grouping with in the class merupakan pengelompokan 
berdasarkan kemampuan dalam setting kelas”.20 
 
Pengelompokan yang didasarkan atas kemampuan adalah suatu 
pengelompokan dimana peserta didik yang pandai dikumpulkan dengan yang 
pandai, yang kurang pandai dikumpulkan dengan ynag kurang pandai. Sedangkan 
pengelompokan dalam setting kelas adalah suatu pengelompokan dimana peserta 
didik pada masing-masing kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. 
Pengelompokan ini juga member kesempatan kepada masing-masing individu 
untuk masuk kedalam lebih dari satu kelompok. Adapun kelompok-kelompok 
kecil pada masing-masing kelas demikian dapat dibentuk berdasarkan 
karakteristik individu. Ada beberapa macam kelompok kecil didalam kelas, yaitu: 
interest grouping, special-need grouping, team grouping, tutorial grouping, 
research grouping, full-class grouping, combined-class grouping.
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Pengelompokan berdasarkan minat (interest grouping) adalah 
pengelompokan yang didasarkan atas minat peserta didik. Peserta didik yang 
berminat pada pokok bahasan tertentu, pada kegiatan tertentu, pada topik tertentu 
atau tema tertentu, membentuk dalam suatu kelompok. 
Pengelompokan berdasarkan kebutuhan khusus (special-need grouping) 
adalah pengelompokan berdasarkan kebutuhan-kebutuhan khusus peserta didik. 
Peserta didik yang sebenarnya sudah tergabung dalam kelompok-kelompok, dapat 
membentuk kelompok baru untuk belajar keterampilan khusus. 
____________ 
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Pengelompokan beregu (team grouping) adalah suatu kelompok yang 
terbentuk karena dua atau lebih peserta didik ingin bekerja dan belajar secara 
bersama memecahkan masalah-masalah khusus. 
Pengelompokan tutorial (tutorial grouping) adalah suatu pengelompokan 
dimana peserta didik bersama-sama dengan guru merencanakan kegiatan-kegiatan 
kelompoknya. Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh kelompok bersama 
guru tersebut telah disepakati terlebih dahulu. Antara kelompok satu dengan 
kelompok lain, bisa berbeda kegiatannya, karena mereka sama-sama mempunyai 
otonomi untuk menentukan kelompoknya masing-masing. 
Pengelompokan penelitian (research grouping) suatu pengelompokan 
dimana dua atau lebih peserta didik menggarap suatu topic khusus untuk 
dilaporkan di depan kelas. 
Pengelompokan kelas utuh (full-class grouping) adalah suatu 
pengelompokan dimana peserta didik secara bersama-sama mempelajari dan 
mendapatkan pengalaman bidang seni. 
Pengelompokan kombinasi (combined-class grouping) adalah suatu 
pengelompokan dimana dua kelas atau lebih kelas yang dikumpulkan dalam satu 
ruangan untuk bersama-sama menyaksikan media audio visual.
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d. Mengatur Kehadiran dan Ketidakhadiran Peserta Didik 
Carter V. Good seperti dikutip Eka Prihatin memeberi batasan mengenai 
kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik. Pada jam-jam efektif sekolah, 
peserta didik memang harus berada di sekolah, kalau tidak ada di sekolah,  
haruslah memberikan keterangan yang sah serta diketahui oleh orangtua 
____________ 
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atau walinya.hal demikian sangat penting, oleh karena ada insiden-insiden 
seperti: berangkat ke sekolah, tetapi ternyatatidak hadir di sekolah.
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 Ada banyak sumber penyebab ketidakhadiran peserta didik di sekolah. 
Pertama, ketidakhadiran yang bersumber dari lingkungan keluarga. Adanya suatu 
keluarga yang mendukung terhadap kehadiran peserta didik di sekolah, dan 
adakalanya tidak mendukung. Bahkan dapat juga terjadi, bahwa keluarga justru 
jadi perintang bagi peserta didik untuk hadir di sekolah. Pemecahan atas 
ketidakhadiran peserta didik yang bersumber dari keluarga demikian, tentulah 
lebih ditujukan kepada langkah-langkah kuratif pada kehidupan keluarga. 
 Kedua, ketidakhadiran yang bersumber dari peserta didik itu sendiri. Hal 
demikian bisa terjadi, terutama bagi peserta didik yang berjiwa labil serta kurang 
mendapat pengawasan dari orangtua atau keluarga 
 Ketiga, ketidakhadiran yang bersumber dari sekolah. Skeolah juga 
dipersepsi oleh peserta didik tidak mendukung terhadap keinginannya. Oleh 
karena itu ketidakhadiran mereka di sekolah dapat juga bersumber dari 
lingkungan sekolah. 
 Keempat, ketidakhadiran yang bersumber dari masyarakat. Sebagai 
lingkungan pendidikan yang ketiga, masyarakat juga menentukan dapat tidaknya 
peserta didik hadir di sekolah.
24
  
e. Pembinaan Disiplin Peserta Didik 
Pembinaan disiplin peserta didik merupakan salah satu kajian dalam 
memahami manajemen peserta didik. Dalam mempelajari pembinaan peserta 
____________ 
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didik, kita dapat menganalisis: (1) disiplin kelas; (2) tahapan untuk membantu 
mengembangkan disiplin yang baik dikelas; (3) penanggulangan pelanggaran 
disiplin; (4) membentuk disiplin sekolah. 
1) Disiplin Kelas 
Arikunto S. seperti dikutip Eka Prihatin mengatakan. Dalam pembicaraan 
disiplin, sudah dikenal dua istilah yang pengertiannya hampir sama tetapi 
terbentuknya satu sama lain merupakan urutan. Kedua istilah itu adalah 
disiplin dan ketertiban. Diantara kedua istilah tersebut terlebih dahulu 
terbentuk pengertian ketertiban, baru kemudian pengertian disiplin.
25
  
 
Ketertiban menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib karena didorong oleh sesuatu yang datang dari luar. 
Sedangkan disiplim menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada. 
2) Tahapan untuk Membantu Mengembangkan Disiplin yang Baik 
dalam Kelas 
Ada beberapa langkah untuk membantu mengembangkan disiplin yang 
baik di kelas, yaitu sebgai berikut. 
a) Perencanaan 
Ini meliputi membuat aturan dan prosedur, dan menentukan konsekuen 
untuk aturan yang dilanggar. Jauh sebelum siswa datang, guru harus coba 
meramalkan organisasi apa yang diperlukan dan menentukan bagaimana 
merespon masalah yang tak terelakkan. 
 
 
____________ 
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b) Mengajar Siswa Bagaimana Mengikuti Aturan 
Beberapa minggu pertama dalam kelas adalah masa kritis dalam 
mengembangkan pola-pola disiplin yang efektif dan komunikasi yang baik antara 
guru dan siswa. Dalam rangkaian sistem pengelolaan kelas yang sukses, guru 
harus mempertahankan disiplin dan komunikasi yang baik. Salah satu cara yang 
terbaik adalah mencegah masalah dari semua kejadian. 
c) Merespon Secara Tepat dan Konstruktif Ketika Masalah 
Timbul 
Contoh, apa yang akan kita lakukan ketika siswa menantang kita secara 
terbuka dimuka kelas; ketika seorang siswa menanyakan kita bagaimana 
menyelesaikan masalah yang sulit; ketika kita menangkap seorang siswa 
mencontek ketika siswa hilang dan tidak mau berpartisipasi. 
3) Penanggulangan Pelanggaran Disiplin 
Penanggulangan pelanggaran disiplin kelas perlu dilaksanakan secara 
penuh kehati-hatian, demokratis dan edukatif. Berikut ini dikemukakan tiga jenis 
teknik pembinaan disiplin kelas, yaitu: 
a) Teknik Inner Control, teknik ini sangat disarankan digunakan 
guru-guru dalam membina disiplin peserta didiknya. Teknik ini 
menumbuhkan kepekaan/penyadaran akan tata tertib daripada 
akhirnya disiplin harus tumbuh dan berkembang dari dalam peserta 
didik itu sendiri (self discipline). Dengan kata lain peserta didik 
diharapkan dapat mengendalikan dirinya sendiri. 
b) Teknik External Control, teknik external control yaitu 
mengendalikan diri dari luar berupa bimbingan dan penyuluhan. 
Teknik ini dapat menumbuhkan disiplin cenderung melakukan 
pengawasan (yang kadang perlu diperketat dan kalau perlu 
menjatuhkan hukuman terhadap setiap pelanggaran). 
c) Teknik Cooperative Control, dengan teknik ini pembinaan disiplin 
kelas dilakukan dengan bekerjasama guru dengan peserta didik 
dalam mengendalikan situasi kelas kearah terwujudnya tujuan kelas 
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yang bersangkutan. Yang perlu diperhatikan guru dalam proses 
pembinaan disiplin kelas adalah perbedaan-perbedaan individu 
peserta didik dalam kesanggupan mengadakan mawas diri 
(introspeksi diri) dan pengendalian dirinya (self control). Karena 
itu teknik cooperative control sangat dianjurkan untuk menetralisir 
teknik inner control (yang menuntut kedewasaan) dan external 
control (yang menganggap peserta didik belum dewasa). 
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4) Membentuk Disiplin Sekolah 
Kedisiplinan siswa dapat ditumbuhkan jika iklim sekolah menunjukkan 
kedisiplinan. Siswa baru akan menyesuaikan diri dengan situasi sekolah. Jika 
situasi sekolah disiplin, siswa kan ikut disiplin. Kepala sekolah memegang peran 
penting dalam membentuk disiplin skeolah, mulai dari merancang dan 
menjaganya. 
a) Bagaimana Cara merancang Kedisiplinan Sekolah? 
(1) Penyusunan rancangan harus melibatkan guru, staf 
administratif, wakil siswa, dan wakil orangtua siswa. Dengan 
ikut menyusun, diharapkan mereka merasa bertanggungjawab 
atas kelancaran pelaksanaannya. 
(2) Rancangan harus sesuai dengan misi dan tujuan sekolah. 
Artinya, disiplin yang dirancang harus dijabarkan dari tujuan 
sekolah. 
(3) Rancangan harus singkat dan jelas, sehingga mudah dipahami. 
Jika rancangan cuku panjang perlu dibuat rangkumannya. 
(4) Rancangan harus memuat secara jelas daftar perilaku yang 
dilarang beserta sanksinya. Sanksi yang diterapkan harus 
bersifat mendidik dan telah disepakati oleh siswa, guru, dan 
wakil orangtua siswa. 
(5) Peraturan yang telah disepakati bersama harus di sebarluaskan, 
misalnya melalui rapat, surat pemberitahuan, dan majalah 
sekolah sehingga semua pihak terkait memahaminya. 
 
 
 
 
____________ 
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b) Jika rencana sudah jadi, bagaimana agar dapat terlaksana dengan 
baik? 
Peraturan dapat terlaksana dengan baik, perlu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) Memasyarakatkan peraturan tersebut, sehingga mendapat 
dukungan berbagai pihak. 
(2) Yakinkan guru, siswa dan oangtua bahwa peraturan tersebut 
dapat menumbuhkan kedisiplinan warga sekolah. 
(3) Berilah kepercayaan kepada guru, staf administrasi untuk 
melakukan kedisiplinan sehari-hari. 
(4) Lakukan pemantauan terhadap pelaksanaan peraturan antara 
lain dengan mengunjungi kelas. 
(5) Menjadi teladan, dengan berperilaku disiplin sesuai dengan 
peraturan, di setiap tempat dan setiap waktu. 
(6) Segera atasi jika ada pelanggaran, dengan menetapkan sanksi 
secara konsisten. Dorong guru untuk member peringatan jika 
tampak ada gejala penyimpangan dari siswa. 
(7) Secara periodik dilakukan peninjauan kembali, untuk 
mengetahui apakah peraturan tersebut masih cocok atau perlu 
penyempurnaan. 
 
c) Apakah masih ada catatan disamping langkah-langkah tersebut? 
Disamping langkah-langkah diatas, masih ada strategi yang 
perlu dijalankan yaitu: 
(1)  Berilah penghargaan kepada guru, karyawan, dan siswa yang 
berperilaku disiplin, baik secara perorangan atau kelompok. 
Penghargaan dapat berupa piagam atau diumumkan dalam 
suatu acar tertentu atau lainnya. 
(2) Tumbuhkan lingkungan yang saling menghargai, sesuai 
dengan budaya setempat misalnya: (a) jika memberi kritik, 
kritik perilakunya bukan orangnya, (b) fokuskan pada 
kerjasama dan kompetensi yang sehat, (c) hindari kata-kata 
kasar dan hukuman fisik. 
(3) Bangunlah rasa kepedulian, dan kebersamaan di sekolah, 
dengan meyakinkan semua pihak bahwa sekolah milik 
bersama, sehingga baik dan buruknya sekolah, termasuk 
disiplin, merupakan tanggung jawab semua pihak. 
(4) Ikut sertakan orangtua siswa, sehigga merek dapat mendorong 
anaknya untuk berperilaku disiplin, baik di sekolah maupun di 
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rumah. Dengan keikutsertaan ini, orangtua tidak akan kaget 
jika ternyata anaknya mendapatkan sanksi dari sekolah. 
(5) Ikut sertakan OSIS, seringkali siswa lebih mudah menerima 
jika diingatkan oleh teman sendiri. Dengan melibatkan OSIS, 
diharapkan akan terjadi mekanisme saling mengingatkan antar 
siswa. 
(6) Hindarkan sekolah dari ancaman pihak luar, agar siswa merasa 
aman di sekolah. Untuk itu periksa situasi lingkungan sekolah 
dan temukan dimana kemungkinan terjadi gangguan. 
(7) Siapkan prosedur yang harus ditempuh jika ada keadaan 
darurat dan bila perlu keadaan tersebut dilaporkan ke pihak 
yang berwajib. 
(8) Buatlah daftar siswa yang bermasalah (peta siswa) agar mereka 
memperoleh pembinaan khusus. 
(9) Lakukan evaluasi tentang pelaksanaan kedisiplinan melalui 
pertemuan warga sekolah.
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f. Perpindahan Peserta Didik 
Perpindahan peserta didik adalah proses perpindahan tempat peserta didik 
dari satu institusi sekolah yang satu ke institusi pendidikan sejenis yang lain di 
wilayah RI. 
Mutasi ini dapat dilakukan oleh peserta didik, oleh karena ia memang 
berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan yang ia butuhkan 
dan ia minati. Meskipun untuk itu ia harus memenuhi persyaratan-persyaratan 
tertentu yang ditentukan tempat peserta didik tersebut harus diterima. Penentuan 
persyaratan demikian sangatlah penting, oleh karena kalau tidak, peserta didik 
akan pindah ke sekolah-sekolah favorit, sementara sekolah-sekolah yang tidak 
favorit akan kehilangan peserta didiknya. 
Adapun syarat-syarat perpindahan peserta didik yaitu: 
1) Siswa tidak mempunyai masalah dengan pihak sekolah. 
2) Mempunyai nilai yang memuaskan atau dinyatakan naik kelas.  
____________ 
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3) Apabila nilainya jelek, maka siswa tersebut tetap bersekolah di tempat yang 
lama. 
4) Perpindahan siswa harus mendapat persetujuan tertulis dari institusi 
pengirim. 
Adapun syarat bagi institusi penerima adalah: 
1) Daya tampung kelas yang ditetapkan memungkinkan. 
2) Tersedianya anggaran dalam institusi tersebut dan memenuhi ketentuan 
yang berlaku.
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g. Kelulusan dan Alumni 
1) Kompetensi Lulusan 
 Kompetensi adalah perpaduan dari ilmu pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
29
 Penilaian oleh 
satuan pendidikan bertujuan menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk 
semua mata pelajaran sesuai programnya sebagi bentuk transparansi, professional, 
dan akuntabel lembaga. Dalam pelaksanaan penilaian ini, guru 
mempertimbangkanhasil penilaian antar siswa. Sekolah dapat menentukan batas 
kelulusan sama atau lebih besar dari batasan yang dirumuskan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). 
Dalam UU Sisdiknas Bab V tentang Standar Kompetensi Lulusan pasal 25 
disebutkan: 
a) Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian 
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. 
b) Standar kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok 
mata pelajaran dan mata kuliah atau kelompok mata kuliah. 
c) Kompentensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan 
pada kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan 
jenjang pendidikan. 
____________ 
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d) Kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) 
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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2) Alumni 
Alumni sebagai salah satu petaruh atau stakeholder sekolah tentu saja 
diharapkan memiliki peran dan memberikan kontribusi yang tidak kecil terhadap 
sekolah. Pelayanan pendidikan tidak hanya terfokus pada  penyediaan faktor input 
pendidikan tetapi juga harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikan. Input 
yang baik tidak otomatis menjadi jaminan terjadinya peningkatan mutu. Bahkan 
selain input dan psoses masih juga memperhatikan keragaman peserta didik, 
kondidi lingkungan dan peran serta masyarakat (termasuk alumnus). 
B.  Penjurusan  
1. Pengertian Penjurusan 
Penjurusan merupakan salah satu proses penempatan atau penyaluran 
dalam pemilihan program pengajaran para siswa SMA. Dalam penjurusan ini, 
siswa diberi kesempatan memilih jurusan yang paling cocok dengan karakteristik 
dirinya. Ketepatan memilih jurusan dapat menentukan keberhasilah belajar siswa. 
Sebaliknya, kesempatan yang sangat baik bagi siswa akan hilang karena 
kekurangtepatan menentukan jurusan.
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Penjurusan adalah proses penempatan dalam pemilihan program studi 
siswa. Penjurusan ini diadakan karena yang menentukan keberhasilan para siswa 
baik pada waktu belajar di Sekolah Menengah Atas dan sederajat maupun setelah 
perguruan tinggi maka diperlukan suatu bimbingan penjurusan. Karena hal 
____________ 
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tersebut, Williamson berpendapat bahwa dalam penjurusan ini terdapat kaitan erat 
antara bimbingan penjurusan dengan bimbingan karier, yaitu merupakan proses 
yang bebas, meluas, dan berurutan. Para pembimbing diharapkan pula 
memperhatikan ciri-ciri kepribadian siswa dan pengaruh lingkungan terhadap diri 
siswa yang bersangkutan.
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2. Tujuan Penjurusan 
Penjurusan diadakan atas dasar bahwa para siswa adalah individu-individu 
yang mandiri dengan keanekaragamannya (perbedaan individual). Para siswa 
dijuruskan untuk: 
a. Mengelompokkan para siswa yang mempunyai kecakapan, 
kemampuan, bakat, dan minat yang relatif sama. 
b. Membantu mempersiapkan para siswa dalam melanjutkan studi dan 
memilih dunia kerjanya. 
c. Membantu meramalkan keberhasilan untuk mencapai prestasi yang 
baik dalam kelanjutan studi dan dunia kerjanya. 
d. Membantu memperkokoh keberhasilan dan kecocokan atas prestasi 
yang akan dicapai diwaktu mendatang (kelanjutan studi dan dunia 
kerja).
33
 
Tujuan penjurusan, antara lain juga untuk mengelompokkan siswa sesuai 
kecakapan, kemampuan, bakat, dan minat yang relatif sama. Membantu 
mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan memilih dunia kerja. Membantu 
memperkokoh keberhasilan dan kecocokan atas prestasi yang akan dicapai di 
waktu mendatang (kelanjutan studi dan dunia kerja).
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3. Faktor- faktor Penjurusan 
Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam penjurusan di SMA. 
Pertama, prestasi belajar. Kemampuan siswa dapat berwujud kecakapan nyata dan 
kecakapan potensial, kecakapan nyata dilihat antara lain dari prestasi belajar yang 
berbentuk skor atau nilai (hasil ulangan yang tertera dalam buku laporan 
pendidikan). sedangkan kecakapan potensial adalah suatu kecakapan yang masih 
terpendam. Potensi ini dapat dipahami guru atau orangtua melalui nontes seperti 
pengamatan, wawancara, dan melihat prestasinya. 
Kedua, minat siswa. Minat seorang ditandai rasa senang atau tidak senang, 
suka atau tidak suka terhadap suatu pekerjaan, benda, situasi, dan sebagainya. 
Minat timbul karena adanya informasi atau pengetahuan tentang suatu pekerjaan, 
benda atau situasi. Dalam hal ini, guru dan orangtua seyogyanya memberikan 
informasi dan pengetahuan yang benar dan tepat, sehingga siswa dapat 
memperoleh gambaran apa yang akan dipilih. 
Ketiga, harapan orangtua. Berdasarkan pengalaman, ada orangtua 
memaksa anaknya masuk ke jurusan tertentu, tetapi kemampuan anaknya tidak 
mendukung. Untuk itu, pihak sekolah (guru) perlu mendengarkan atau 
memperhatikan keinginan dan harapan orangtua terhadap anaknya. Guru 
seyogyanya pula memberikan penjelasan keadaan siswa berkaitan dengan 
keinginan dan harapan orangtuanya. 
Keempat, hasil psikotes. Tes psikologi ini dapat melengkapi hasil tes 
prestasi belajar, yaitu mengukur kawasan-kawasan perilaku yang belum terungkap 
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oleh tes prestasi belajar. Hasil pengukuran psikologis ini relatif lengkap, tidak 
hanya mengenai bakat dan minat yang diperkirakan relevan dengan jurusan. 
Kelima,  daya tamping. Penjurusan disesuaikan dengan daya tamping 
sekolah. Artinya berapa kelas menampung atau menerima program Bahasa, IPA 
dan IPS, tergantung kebijaksanaan atau ketentuan yang ada. Jumlah tenaga 
pengajar yang ada di sekolah juga perlu diperhatikan.
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4. Persyaratan dalam Penjurusan 
Penjurusan akan terlaksana dengan baik, apabila persyaratan-persyaratan 
untk hal itu terpenuhi. Untuk memenuhi persyaratan yang lengkap tergantung 
pada: 
a. Kondisi sekolah yang bersangkutan: fasilitas dan personalia didalamnya 
(kepala sekolah, guru bidang studi, guru BP/Penyuluh). 
b. Kemauan/keinginan dari setiap personalia dalam melengkapi data yang 
diperlukan untuk penjurusan. 
c. Kemampuan dan pengetahuan dari staf pelaksana tersebut mengenai data 
yang diperlukan. 
d. Pengertian dari pihak orangtua siswa; atas objektivitas dalam menilai 
kemampuan putra-putrinya.
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Persyaratan dalam penjurusan selain diatas, terdapat data yang harus 
dipertimbangkan dalam hal penjurusan, yaitu; prestasi belajar, pengukuran tes 
psikologis dan hasil bimbingan karir.
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Untuk kurikulum tingkat SMA terdapat rancangan kurikulum, khususnya 
pada kurikulum 2013, yaitu: 
a. Penjurusan mulai kelas X (sepuluh) 
____________ 
35 
Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 132.   
 
36
 A. Gani, Ruslan, “Bimbingan Penjurusan”,(Bandung:Angkasa, 1986), h. 15. 
 
37
 A. Gani, Ruslan, “Bimbingan Penjurusan”,(Bandung:Angkasa, 1986), h. 15. 
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Kelebihan dari kebijakan ini adalah ada pengurangan pelajaran di kelas X 
yang dianggap memberatkan. Sehingga siswa dapat berkonsentrasi penuh 
mempelajari bidang tertentu. 
b. Berdasarkan minat pada pendidikan lanjutan 
Kelebihan kebijakan ini, pemilihan mata pelajaran ke pendidikan lanjutan, 
memungkinkan untuk memilih mata pelajaran padabidang yang berbeda dan tidak 
harus mengambil mata pelajaran yang tidak disukai. 
c. Non Penjurusan (SKS) 
Kelebihan dari kebijakan ini adalah siswa belajar mata pelajaran yang 
sessuai minatnya serta tersedia pilihan mata pelajaran untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi, atau sekedar ingin tahu.
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5. Sistem Penjurusan 
Sistem penjurusan merupakan proses penyeleksian siswa dalam 
menentukan jurusan. Pada saat siswa melakukan registrasi penerimaan siswa baru 
yang dilaksanakan oleh panitia seleksi, siswa mengumpulkan hasil rapor siswa 
dari kelas 8 semester 1 dan 2, kelas 9 semester 1. Dan dari nilai tersebutlah 
didapatkan criteria untuk dilakukan proses perangkingan berdasarkan kemampuan 
dan minat terhadap jurusan siswa tersebut. Adapun kriteria dalam proses 
penjurusan meliputi: 
a. Nilai Rata-rata Raport 
Nilai ini didapat dari penjumlahan nilai kelas 8 semester 1, kelas 8 semester 
2, kelas 9 semester 1. Dari hasil penjumlahan tersebut dicarilah rata-ratanya 
____________ 
38
 Hidayat, Sholeh, Pengembangan Kurikulum Baru, (Serang: Remaja Rosdakarya 
Bandung, 2013), h. 21. 
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kemudian hasil tersebut akan dilakukan pembobotan fuzzy. Adapun nilai rata-rata 
mata pelajaran yang digunakan sebagai criteria yaitu: Matematika, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, TIK, Keterampilan. 
b. Minat 
Minat ini didapat saat siswa mencantumkan minat yang diinginkannya, 
kemudian nilai ini berupa nilai crisp. Nilai minat ini didapat saat siswa melakukan 
interview.
39
 
Pelaksanaan penjurusan secara akademik, hanya dilihat dari tuntas atau 
tidaknya pembelajaran siswa pada mata pelajaran-mata pelajaran tertentu yang 
menjadi cirri khas jurusan, seperti untuk jurusan IPA ditentukan oleh mata 
pelajaran fisika, kimia, dan biologi. IPS, mata pelajaran ekonomi, geografi, dan 
sosiologi. Untuk jurusan bahasa ditentukan oleh mata pelajaran bahasa Indonesia 
dan bahasa inggris. Pengungkapan minat siswa dapat dilakukan melalui angket, 
kuesioner, dan wawancara atau cara lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
minat, bakat, dan kemampuan (psikotes). Disamping ditentukan oleh nilai 
akademik dan minat siswa, penjurusan di SMA juga mempertimbangkan (1) Daya 
dukung sekolah, kesiapan sarana dan prasarana dan tenaga pendidik untuk masig-
masing jurusan; (2) Kuota (daya tampung) siswa untuk setiap jurusan; (3) 
Kemampuan rata-rata siswa yang ditunjukkan dengan perolehan nilai pada mata 
pelajaran yang menjadi ciri khas jurusan.
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39  
I Kadek Dwi Gandika Supartha, I Gusti Ayu Putu Purnama Dewi, “Sistem Pendukung 
Keputusan PenentuanJurusan Pada SMK Kertha Wisata Denpasar”. Jurnal Nasional Pendidikan 
Teknik Informatika (JANAPATI), Vol. 3, No. 2, Tahun 2014, h. 65. 
 
40
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta…, h. 135.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam rangka memahami lebih lanjut penelitian ini maka diperlukan 
pembahasan BAB III yang berisi pedoman metode penelitian yang dilakukan. 
Adapun urutan pembahasannya adalah sebagai berikut: Rancangan Penelitian, 
Subjek Penelitian, Instrumen Pengumpulan Data, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Analisis Data. 
A. Rancangan Penelitian 
 Bentuk penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah “suatu penelitian dengan mengumpulkan data di lapangan dan 
menganalisis serta menarik kesimpulan dari data tersebut”.1 
Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini, maka penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif, 
dengan memakai perspektif deskriptif,yaitu: “Metode yang meneliti suatu kondisi, 
pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang ini, yang bertujuan membuat 
gambaran deskriptif atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki”. 2 
B. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek penelitian merupakan orang-orang yang dapat 
memberikan informasi objek penelitian secara akurat. Subjek  utama yang akan 
____________ 
1
  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 106. 
 
2
  Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 65. 
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diambil dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Bidang Kesiswaan 
SMKN 1 Banda Aceh, dan salah satu Ketua Jurusan SMKN 1 Banda Aceh.  
Penentuan Kepala Sekolah dan Wakil Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
sebagai subjek utama mengingat Kepala dan Wakil Kesiswaan yang bertanggung 
jawab penuh terhadap segala kegiatan yang berkaitan dengan manajemen 
kesiswaan di sekolah. Penentuan salah satu Ketua Jurusan sebagai subjek 
penelitian dengan pertimbangan bahwa Ketua Jurusan terlibat langsung dalam 
pengelolaan, dan proses penjurusan di SMKN 1 Banda Aceh telah berlangsung 
paling tidak sudah dua tahun lamanya dan masih aktif hingga pada saat penelitian 
ini dilakukan.  
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan tentang manajemen kesiswaan 
dalam penjurusan di SMKN 1 Banda Aceh. Penelitian disini menggunakan 
beberapa instrumen penelitian sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi, yaitu lembar yang berisi butir-butir yang berhubungan 
dengan manajemen kesiswaan dalam penjurusan di SMKN 1 Banda Aceh  
2. Lembar wawancara, yaitu sejumlah pertayaan pokok yang dijadikan 
panduan untuk bertanya yang kemudian diajukan kepada subjek penelitian 
yaitu kepala sekolah, wakil kesiswaan, beberapa ketua jurusan untuk 
mendapatkan informasi mendetail tentang manajemen kesiswaan dalam 
penjurusan di SMKN 1 Banda Aceh. 
3. Lembar Dokumentasi, yaitu data-data tertulis yang diambil dari tata usaha 
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SMKN 1 Banda Aceh mengenai gambaran umum sekolah, visi misi 
sekolah, jumlah guru di sekolah, sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
dan lain-lannya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan tema penelitian di atas, maka cara pengumpulan data peneliti 
lakukan dengan tiga teknik, yaitu: (1) wawancara; (2) observasi partisipan; dan (3) 
dokumentasi. Instrumen utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dengan alat bantu tape recorder, alat kamera, pedoman 
wawancara, dan alat-alat lain yang diperlukan sesuai dengan kondisi. Untuk lebih 
jelasnya, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan “salah satu teknik pengumpulan informasi yang 
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.
3
 Wawancara dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah 
tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh, proses 
penjurusan di SMKN 1 Banda Aceh, dan kendala yang dihadapi sekolah dalam 
manajemen kesiswaan berkenaan dengan penjurusan siswa di SMKN 1 Banda 
Aceh, wawancara akan dilakukan kepada kepala SMKN 1 Banda Aceh, dan wakil 
kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh. 
Ada dua alasan peneliti menggunakan teknik wawancara, yaitu: pertama; 
dengan wawancara peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan 
dialami subjek yang peneliti teliti, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh di dalam 
____________ 
3  
Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian, (Banda Aceh: Ar-Rijal, 2007), h. 57
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diri subjek tersebut.  kedua; apa yang peneliti tanyakan pada informan bisa 
mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, 
masa sekarang dan juga masa akan datang. 
Wawancara peneliti lakukan secara terbuka untuk menggali pandangan 
subjek penelitian (Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan Ketua Jurusan) 
tentang masalah yang akan peneliti teliti. Wawancara mendalam peneliti lakukan 
pada waktu dan konteks yang tepat agar mendapat data yang akurat dan peneliti 
lakukan berkali-kali sesuai dengan keperluan. Dalam mengadakan wawancara, 
peneliti dilengkapi dengan alat perekam suara (tape recorder),dan note book 
untuk mencatat hal-ha yang peneliti rasa penting dan berkaitan dengan penelitian. 
Langkah-langkah wawancara, peneliti menggunakan tujuh langkah yaitu: 
(1) menetapkan kepada siapa wawancara ini akan peneliti lakukan; (2) 
menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan; (3) 
mengawali atau membuka alur wawancara; (4) melangsungkan wawancara; (5) 
mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya; (6) menuliskan 
hasil wawancara ke dalam catatan lapangan, dan (7) mengidentifikasi tindak lanjut 
hasil wawancara yang telah peneliti peroleh. 
2. Observasi Partisipan 
Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera yaitu melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, 
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dan pengecap.
4
 Observasi dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah 
tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan dan penjurusan di SMKN 1 Banda 
Aceh. 
Observasi partisipan peneliti lakukan dengan cara melibatkan diri atau 
berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek dalam lingkungannya, 
mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan. Dalam 
peran observasi partisipan ini, peneliti sering terlibat dalam kegiatan-kegiatan 
sekolah yang relevan dengan fokus penelitian. Selama penelitian berlangsung, 
peneliti mengamati langsung aktifitas penjurusan di SMKN 1 Banda Aceh. 
3. Dokumentasi       
Dokumentasi yaitu mengumpulkan sejumlah informasi tertulis mengenai 
data pribadi, pendidikan guru, dan arsip penting lainnya yang mendukung 
penelitian ini.
5
 Dokumentasi untuk menjawab rumusan masalah tentang 
pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMKN 1 Band Aceh dan proses penjurusan 
siswa di SMKN 1 Banda Aceh. 
Dokumentasi dalam penelitian ini mengumpulkan sumber data yang penulis 
dapatkan dari pihak sekolah dan telah disimpan sebagai arsip sekolah. Sumber 
data tersebut penulis gunakan  untuk dapat mendukung penelitian. Data-data 
informasi mengenai kegiatan-kegiatan manajemen kesiswaan dan penjurusan di 
SMKN 1 Banda Aceh, arsip-arsip tentang masalah kegiatan sekolah, dan buku-
buku yang mendukung penelitian ini. 
____________ 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2002), 
h. 133 
 
5
 M. Nasir Budiman,  Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, 
(Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2004), h. 24 
42 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Menurut Norman K. Denkin, mendefinisikan triangulasi digunakan sebagai 
gabungan atau kombinasi berbagi metode yang dipakai untuk  mengkaji fenomena 
yang saling terkait dari sudut pandang dan persektf yang berbeda. Menurut konsep 
Norman K. Denkin, triangulasi meliputi tiga hal: 
1. Trangulasi Metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda. Membandingkan hasil informasi 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berbagai subjek penelitian 
yang telah ditentukan peneliti. 
2. Triangulasi Sumber Data, dilakukan dengan cara menggali kebenaran 
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber polehan data. 
Membandingkan hasil informasi dari subjek penelitian yaitu kepala dan 
wakil kesiswaan, wali kelas dan guru. 
3. Trangulai Teori, dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil penelitian 
berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Membandingkan 
informasi dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yag dihasilkan.
6
 
 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisi data Huberman. 
Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukansecara interaktif dan berangsung secara terus menerus samapai tuntas, 
sehingga datanya penuh.
7
 Analisi data kualitatif Huberman terdapat tiga tahap: 
1. Tahap Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu maka perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 
data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
____________ 
6
  Norman K. Denkin, Metodologi Penelitian Kualitatif  Edisi Revisi,(Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 31. 
 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 246. 
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hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. 
2. Tahap Penyajian Data 
Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalan bentuk tabel, 
grafik dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasi, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. 
3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.
8
 
____________ 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 252. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMKN 1 Banda Aceh merupakan salah satu Sekolah Kejuruan tertua di 
Aceh yang diresmikan pada tanggal 1 Desember 1957 dengan Surat Keputusan 
Mentri No. 792/B.III KEDJ Tanggal 1 November 1957. SMKN 1 Banda Aceh 
saat ini dipimpin oleh Salma S.Pd sebagai Kepala Sekolah. 
1. Visi, Misi dan Tujuan SMKN 1 Banda Aceh 
a. Visi Sekolah 
Menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan industri yang memiliki 
keahlian kewirausahaan, IPTEK, IMTAQ dan berbudaya lingkungan. 
b. Misi Sekolah 
1) Menyelenggarakan pendidikan formal dibidang bisnis dan manajemen, 
pariwisata dan teknologi secara profesional dan berkualitas sesuai dengan 
kebutuhan dunia usaha dan industri. 
2) Mengembangkan wadah praktik siswa untuk pengembangan wirausaha 
yang sesuai dengan program keahlian. 
3) Menyiapkan lulusan yang berkarakter bangsa, berakhlak mulia dan 
peduli lingkungan. 
4) Membiasakan hidup bersih dan sehat. 
c. Tujuan Sekolah 
1) Menyiapkan siswa memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan 
spiritual demi kelancaran keberhasilan siswa dalam berinteraksi dengan 
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masyarakat. 
2) Menyiapkan siswa memiliki kegiatan dalam bidang bisnis dan 
manajemen agar mampu menjadi pelaku-pelaku  ekonomi dalam usaha 
skala kecil dan menengah secara professional sehingga mampu bersaing 
secara kompetitif di era globalisasi. 
3) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang memiliki keahlian 
berbahasa inggris dan teknologi informasi komunikasi. 
4) Menyiapkan guru dan siswa untuk memiliki jiwa dan keahlian 
entrepreneurship (kewirausahaan) yang selalu aktif berusaha 
meningkatkan hasil karyanya dalam arti meningkatkan penghasilan 
dengan melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan cara 
mengembangkan ide-ide untuk menemukan peluang serta berbudaya 
lingkungan. 
5) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang mampu menguasai, 
mengaplikasikan dan merekayasa teknologi informasi komputer sesuai 
program yang dipilih (Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Usaha 
Perjalanan Wisata, Pemasaran, Persiapan Grafika, dan Teknik Komputer 
dan Jaringan). 
6) Menyiapkan warga sekolah yang memiliki perilaku hidup bersih dan 
sehat. 
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2. Keadaan Murid 
 Siswa merupakan faktor terpenting dalam kegiatan pembelajaran disekolah, 
terutaman di SMKN 1 Banda Aceh. Berdasarkan data yang diperoleh, adapun 
jumlah siswa SKMN 1 Banda Aceh Tahun Ajaran 2016-2017 dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.1 Jumlah siswa SMKN 1 Banda Aceh Tahun Ajaran 2016-2017
1
 
 
____________ 
1
 Dokumentasi dan Arsip Sekolah  
KOMPETENSI 
KEAHLIAN/PROGRAM 
KEAHLIAN 
KEADAAN SISWA 
KELAS X KELAS XI KELAS XII 
 
JM
L 
R
o
m
b
el
 
L P 
R
o
m
b
el
 
L P 
R
o
m
b
el
 
L P 
R
o
m
b
el
 
1 Akuntansi 16 46 2 12 45 2 6 48 2 173 6 
2 
Administrasi 
Perkantoran 
8 53 2 11 49 2 7 45 2 173 6 
3 Pemasaran 6 14 1 8 17 1 2 8 1 55 3 
4 
Usaha Perjalanan 
Wisata 
3 21 1 4 22 1 1 18 1 69 3 
5 Persiapan Grafika 16 9 1 20 7 1 14 3 1 69 3 
6 
Teknik Komputer 
Jaringan 
22 10 1 26 6 1 23 7 1 94 3 
Total 71 153 8 81 146 8 53 129 8 633 24 
   
 J
u
m
la
h
 S
is
w
a 
Ss
h
b
jd
b
u
h
d
gj
h
fd
b
fj
h
sd
fb
jh
sd
 
Si
sw
a 
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3. TenagaPengajar 
Adapun jumlah guru dan pegawai SMKN 1 Banda Aceh Tahun Ajaran 
2016-2017 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Jumlah guru dan pegawai SMKN 1 Banda Aceh Tahun Ajaran 2016-
2017
2
 
Keterangan personil Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Guru Tetap  9 50 59 
2  Guru Honor  7 1 8 
3. Guru Titipan - 1 1 
4. Guru Sertifikasi 9 37 46 
5. Peg.TU.Tetap 2 3 5 
6. Peg. TU.Honor Daerah 2 4 6 
7. Peg. TU.Tdk Tetap 1 3 4 
8. Pesuruh Tetap 1 - 1 
9. Pesuruh Tdk Tetap 1 - 1 
Jumlah 131 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Penyajian Data 
a. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai pelaksanaan manajemen kesiswaan 
dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, peneliti menanyakan “Bagaimana langkah-
langkah awal dalam perencanaan peserta didik?” beliau mengemukakan bahwa: 
“Dalam perencanaan peserta didik itu nak, kegiatan awal yang kita lakukan 
yaitu dengan menentukan tujuan yang ingin dicapai sekolah atau dengan 
kata lain visi sekolah, lalu kita melihat dulu kesanggupan sekolah kita dalam 
menampung jumlah siswa baru, selanjutnya jumlah guru yang kita miliki 
sesuai dengan jurusan yang kita buka di sekolah ini, lalu kita juga harus 
____________ 
2
 Dokumentasi dan Arsip Sekolah  
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melihat sumber pembiayaan program-program sekolah, misalnya ada 
penambahan jurusan maka dana yang kita butuhkan otomatis akan 
bertambah.”3 
Untuk pertanyaan yang sama dengan Ibu Eva Amayla, S.Pd selaku Waka. 
Kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Hmm…untuk perencanaan peserta didik, langkah awal yang kita lakukan 
yaitu dengan menetapkan sasaran agar dapat mengarahkan siswa lebih 
efektif, kemudian kita melihat dulu kemampuan sekolah kita dalam 
menampung jumlah siswa baru yang nantinya masuk, kemudian 
menetapkan program kedepan seperti penambahan jumlah jurusan, juga 
jumlah guru yang kita miliki sesuai dengan bidang keahlian dan jurusan, 
terus kita juga harus melihat pembiayaan program-program sekolah.”4 
Untuk pertanyaan yang sama dengan Ibu Nurkhamisah, S.Pd.I selaku ketua 
jurusan Usaha Perjalanan Wisata  di SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan 
bahwa: 
“Kalau berbicara tentang perencanaan peserta didik sebenarnya waka. 
kesiswaanlah yang lebih mengetahui prosesnya, namun setau saya dalam 
perencanaan peserta didik itu kita terlebih dulu harus menetapkan jumlah 
siswa yang kita butuhkan, jumlah ruang atau fasilitas yang kita miliki, biaya 
yang harus kita keluarkan ketika menerima siswa baru.”5 
 
Pertanyaan selanjutnya, mengenai penerimaan peserta didik dengan Kepala 
SMKN 1 Banda Aceh, “Apakah ada kriteria khusus yang ditentukan untuk calon 
peserta didik baru?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Tentu saja ada, setiap siswa yang mendaftarkan diri ke SMK 1 harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu, karena berbeda dengan SMA, SMK 1 
menetapkan kriteria-kriteria tertentu berdasarkan jurusan-jurusan tertentu 
____________ 
3
Wawancara dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, Tanggal 31 Mei 2017. 
 
4
Wawancara dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh, Tanggal 31 Mei 2017. 
 
5
Wawancara dengan Ketua Jurusan  Usaha Perjalanan Wisata SMKN 1 Banda Aceh, 
Tanggal 31 Mei 2017. 
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sesuai dengan pilihan siswa sendiri ”6 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Ada, kriteria ditetapkan sesuai dengan program studi tertentu, misalnya 
untuk program teknik komputer dan jaringan setiap calon siswa wajib 
memiliki laptop, begitu juga program studi lainnya ada kriteria-kriteria 
masing-masing.”7 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Ada..ada kriteria khusus yang harus dipenuhi siswa, kebetulan kami di 
jurusan pariwisata maka siswa harus mampu menguasai bahasa inggris 
dengan baik.”8 
Pertanyaan selanjutnya tentang pengelompokan peserta didik dengan Kepala 
SMKN 1 Banda Aceh, “Bagaimana mengatur pegelompokan siswa?”, beliau 
mengemukakan sebagai berikut: 
“Karna kita ini SMK kan, maka siswa kita kelompokkan diawal siswa 
mendaftarkan diri di sekolah ini, yaitu melalui proses penjurusan, siswa kita 
arahkan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki agar siswa lebih bisa 
mengembangkan kemampuan sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh 
siswa kita”9 
 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
____________ 
6
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
7
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
8
Wawancara dengan Ketua…, Tanggal 31 Mei 2017. 
 
9
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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“Eee pengelompokan siswa seperti umumnya di sekolah-sekolah, siswa 
dikelompokkan sesuai dengan kemampuannya tapi agak sedikit berbeda 
dengan sekolah lain, kita ada jurusan-jurusan tertentu, nah siswa kita 
kelompokkan sesuai dengan jurusan masing berdasarkan pilihan siswa 
ketika masuk pertama”10 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Pengelompokan ya, karna kita sekolah kejuruan, kita kelompokkan siswa 
perjurusannya, jadi TKJ sesama TKJ karena kompetensi mereka itu berbeda 
dengan kelas lain, seperti usaha pariwisata kita punya kompetensi sendiri, 
jurusan lain, lain lagi kompetensinya, makanya kita kelompokkan 
perjurusannya”11 
 
Pertanyaan selanjutnya tentang kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik 
dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Bagaimana mengatur kehadiran dan 
ketidakhadir siswa?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Siswa itu sebenarnya kewajibannya itu hadir ke sekolah tapi ada juga yang 
tidak hadir, nah kita harus lihat dulu kenapa dia tidak hadir kesekolah, bisa 
jadi sakit, atau malas bolos sekolah karena dipengaruhi teman atau 
sebagainya, tapi kalau dia sakit kita bisa kasih toleransi untuk dia, kalau pun 
dia terlalu banyak alpanya kita ambil tindakan tegas, bisa saja kita kirim 
surat untuk orang tuanya agar kita tau kenapa anaknya tidak hadir ke 
sekolah ”12 
 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Eee kehadiran itu kan absensi siswa di kelas, nah itu sangat penting karena 
jika siswa itu tidak hadir disekolah untuk jangka waktu tertentu maka dia 
akan dikenakan hukuman, kecuali dia sakit itu pun harus ada surat dari 
dokter atau bisa juga kalau orang tuanya langsung yang datang ke sekolah 
untuk kasih tau kalo anaknya sakit atau apa gitu.”13 
____________ 
10
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
11
Wawancara dengan  Ketua…, Tanggal 31 Mei 2017. 
 
12
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
13
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Kehadiran siswa itu tentunya sangat berpengaruh terhadap evaluasi nilai si 
siswa nantinya, makanya jika siswa tidak hadir ke sekolah tanpa alasan yang 
jelas maka akan tetap alpa, nah kalaupun dia sakit, dia harus ada suat 
keterangan dari dokter, kalau tidak ada surat tidak bias.”14 
Pertanyaan selanjutnya tentang pembinaan disiplin peserta didik dengan 
Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Bagaimana penanganan kedisipinan siswa?”, 
beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Hmm…berkenaan dengan kedisiplinan siswa, kita disini punya peraturan 
sekolah ya bersifat mengikat siswa untuk menaati peraturan tersebut.”15 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Disini eee kita sangat menekankan kedisiplina siswa, setia siswa harus 
disiplin datang ke sekolah tepat waktu, mengikuti jam pelajaran sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan dan mengikuti setiap peraturan 
sekolah.”16 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Yaa kalau kedisiplinan itu setiap sekolah pasti ada peraturan sendiri untuk 
____________ 
14
Wawancara dengan  Ketua…, Tanggal 31 Mei 2017. 
 
15
Wawancara dengan Kepala…, Tanggal 31 Mei 2017. 
 
16
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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mengatur siswa supaya disiplin kan, di sekolah kita juga ada peaturan yang 
mengatur kedisiplinan siswa.”17 
Pertanyaan selanjutnya tentang pembinaan disiplin peserta didik dengan 
Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Bagaimana penanganan siswa yang tidak 
disiplin/bermasalah?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Jika siswa melanggar maka akan diberikan hukuman tertentu, misalkan jika 
siswa kedapatan merokok di sekolah maka akan langsung dihadapkan ke 
guru BP untuk ditidaklanjuti, nah disana akan diproses oleh guru BP sendiri 
apa hukuman yang akan diberikan untuk siswa yang bermasalah tersebut.”18 
 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Nah kalo ada siswa yang bermasalah itu akan ditangani langsung oleh wali 
kelas sendiri terlebih dahulu, kemudian ketua jurusannya baru kemudian 
diserahkan kepada guru BP.”19 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Siswa yang bermasalah itu dilihat dulu apa masalahnya, kalau masalahnya 
tidak terlalu besar maka bisa diselesaikan oleh guru  yang berangkutan, tapi 
kalau pelanggaran yang siswa lakukan itu besar maka ia akan dibina 
____________ 
17
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
18
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
19
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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langsung oleh guru BP.”20 
Pertanyaan selanjutnya tentang perpindahan peserta didik dengan Kepala 
SMKN 1 Banda Aceh, “Bagaimana jika siswa ingin pindah sekolah?”, beliau 
mengemukakan sebagai berikut: 
“Jika ingin pindah sekolah, siswa harus pindah ke sekolah yang sama yaitu 
SMK juga harus SMK yang memiliki jurusan yang sama dengan jurusan 
mana siswa berasal, tidak boleh ke sekolah yang tidak ada jurusan yang 
sama atau ke SMA, harus benar-benar sekolah yang jurusannya sama.”21 
 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Eee…kalo yang pindah sekolah tidak ada yang pindah sekolah atau pindah 
jurusan, tidak bisa, karena tiap jurusan ada mata pelajaran khusus dia, kita 
pindah-pindah kesana tidak bisa, beda kompetensinya, jadi waktu dia daftar 
ulang dia sudah tau kalau dia ada disini, jadi dia ngga bisa pindah-pindah, 
kalo anaknya mau pindah ke SMA ngga bisa juga, dia harus ngulang ke 
kelas satu lagi, misalnya dia sudah kelas dua ni, dia harus ke kelas satu lagi 
karena mata pelarannya berbeda, di SMA kan tidak ada mata pelajaran 
penjuruan, kejuruannya ngga ada, kita disini kejuruan maka ngga bisa. Kalo 
mau pindah dia ke SMK yang sesama ada jurusan itu misalnya dia di 
akuntansi kalo disini maka dia pindahnya ke Mubarqea, disitu ada 
akuntansi, kalo dia mau pindah ke SMA Telkom tidak bisa pelajarannya 
jauh berbeda ndak diakui pelajaran yang dia pelajari selama setahun, harus 
dari jurusan yang sama. Ada kita yang pindah dari Jakarta kemari tapi sama-
sama disana SMKnya bidang perkantoran disini juga perkantoran, misalnya 
di Lhokseumawe TKJ mau pindah kemari bisa, dari sini pindah ke 
Lhokseumawe bisa tapi sesama TKJ ngga bisa beda jurusan harus 
sama,hmm itu.”22 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
____________ 
20
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
21
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 13 April 2017. 
 
22
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 13 April 2017. 
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SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Yaa bisa saja pindah sekolah, asalkan sekolahnya juga SMK dan ada 
jurusannya itu yang sama dengan yang disini, kalau ke sekolah lain tidak 
bisa, misalnya ke SMA tidak bisa karena SMA tidak sama dengan SMK, 
tidak ada kejuruannya. Di SMK sejak kelas satu siswa sudah memilih 
jurusannya.”23 
 
Pertanyaan selanjutnya tentang kelulusan dan alumni dengan Kepala SMKN 
1 Banda Aceh, “Bagaimana dengan alumni/tamatan dari SMKN 1 Banda Aceh, 
apakah mereka lebih memilih melanjutkan pendidikan atau bekerja?”, beliau 
mengemukakan sebagai berikut: 
“Untuk tamatan kita itu beragam, ada yang melanjutkan pendidikan atau 
kuliah ke Universitas-universitas seperti Unsyiah, Abulyatama dan kampus-
kampus lainnya, tapi ada juga yang memang sudah mulai masuk ke dunia 
kerja.”24 
Pertanyaan yang sama Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Siswa kita itu eee kebanyakan lulusannya bekerja ya, karena disini kan 
mereka ditempa skillnya jadi setelah mereka menyelesaikan pendidikan 
disini kebanyakan dari mereka itu langsung bekerja di tempat-tempat usaha 
atau industri, nah tidak sedikit juga siswa yang memilih untuk lanjut kuliah 
untuk lebih menambah wawasan, ilmu mereka sesuai dengan skill yang 
mereka punya”25 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Alumni di SMK kita hampir-hampir sama kayaknya, karena ada yang 
____________ 
23
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
24
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
25
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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kuliah dan ada juga sebagian mereka itu yang memilih untuk bekerja.”26 
b. Proses Penjurusan  
Berdasarkan hasil wawancara mengenai proses penjurusan dengan Kepala 
SMKN 1 Banda Aceh, peneliti menanyakan “Secara keseluruhan ada berapa 
jurusan yang terdapat di SMKN 1 Banda Aceh?” beliau mengemukakan bahwa: 
“Jumlah jurusan disini totalnya ada delapan jurusan, Alhamdulillah tahun 
ini kita tambah dua jurusan lagi yang dari tahun lalunya ada enam jurusan 
saja, jurusan yang ditambah itu yaitu jurusan Perbankan dan Perbankan 
Syari’ah.”27 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Eee…untuk jumlah jurusan kalo tahun lalu ada enam jurusan ada 
Administrasi Perkantoran, Akuntansi,eee..Pemasaran, Teknik Komputer 
Jaringan, Usaha Perjalanan Wisata dan Persiapan Grafika enam, tahun ini 
kita buka jadi delapan jurusan ada penambahan dua jurusan lagi Perbankan 
dan Perbankan Syari’ah.”28 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Ada delapan jurusan semuanya, ada Akuntansi, Pemasaran, Teknik 
Komputer dan Jaringan, Usaha Perjalanan Wisata, Administrasi 
Perkantoran, Persiapan Grafika, Perbankan dan Perbankan Syari’ah.”29 
Pertanyaan selanjutnya, dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Jurusan apa 
____________ 
26
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
27
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
28
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
29
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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yang paling banyak diminati?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Hmm…Jurusan yang paling diminati siswa itu Teknik Komputer Jaringan, 
Administrasi Perkantoran dan Akuntansi.”30 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Paling banyak? paling banyak diminati ada tiga jurusan yang paling 
diminati, Administrasi Perkantoran, eee…Akuntansi sama Teknik 
Komputer dan Jaringan.”31 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Di sekolah kita jurusan yang paling diminati yaitu Akuntansi, Administrasi 
Perkantoran dan Teknik Komputer dan Jaringan.”32 
Pertanyaan selanjutnya dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Bagaimana 
dengan akreditasi jurusan?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Alhamdulillah sudah A semua.”33 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“A sudah A semua.” 34 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
____________ 
30
 Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
31
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
32
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
33
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
34
 Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Semua jurusan disini sudah A .”35 
Pertanyaan selanjutnya dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Apakah 
akreditasi berpengaruh terhadap pilihan siswa?”, beliau mengemukakan sebagai 
berikut: 
“Sangat berpengaruh, karena siswa juga melihat kualitas dari jurusan yang 
ada di sekolah kita dari akreditasinya.”36 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Tentu…tentu, kalau di brosurnya kan  kita sudah cantumkan ini akreditasi 
jurusannya apa, akreditasi sekolahnya apa, jadi kalau dilihat A ya pasti ini 
jurusannya adalah jurusan yang kompeten makanya dia mempengaruhi 
minatnya salah satunya, tapi ada hal yang lain, mungkin tren,anak-anak 
sekarang kan taunya administrasi perkantoran kantor, kerjanya kantor itu 
hebat kan jadi dia suka memilih itu, itu banyak faktor kenapa jurusan itu 
banyak diminati, tapi kalau akreditasi jelas dia berpengaruh.”37 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Pasti, akreditasi jurusan jadi pertimbangan siswa untuk memilih jurusan di 
SMK kita, makanya sangat mempengaruhi minat siswa untuk memilih 
jurusan yang akreditasinya bagus.”38 
Pertanyaan selanjutnya dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Bagaimana 
proses penjurusan di SMKN 1 Banda Aceh?”, beliau mengemukakan sebagai 
____________ 
35
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
36
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
37
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
38
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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berikut: 
“Penjurusan ya, kita disini memberikan kebebasan kepada setiap siswa baru 
untuk memilih jurusan sesuai dengan minat mereka kemudian baru kita 
arahkan berdasarkan bakat yang mereka miliki melalui beberapa tes sesuai 
dengan prosedur penerimaan siswa baru, di PPDB kita ada empat kali 
seleksi siswa baru yaitu seleksi berkas administrasi, kemudian tes tulis 
matematika, bahasa inggris, tes baca Al-Quran, nah selanjutnya siswa harus 
melalui tes wawancara bahasa inggris, wawancara minat bakat dan 
wawancara jurusan, nah dalam tes itulah kita melihat bakat siswa lebih ke 
arah mana apakah sesuai dengan jurusan yang ia pilih atau tidak, jika tidak 
maka akan kita arahkan sesuai dengan minat bakatnya, tentu saja ia harus 
memenuhi syarat-syarat dari setiap jurusannya.”39 
 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Nah disini kita ada alur, alur itu dipakai karena harus sesuai dengan 
program studi dari jurusan tersebut misalnya akuntansi, akuntansi kalo dia 
pilihan pertamanya Akuntansi pilihan keduanya Perbankan, Perbankan 
Syariah, dan Pemasaran, yaa harus linear itu alur dia karena dia satu 
program dia satu basemain satu program studi bidang keahliannya satu jadi 
harus sama kalau di administrasi perkantoran dia pilihan keduanya aaaa lupa 
ibu nanti kita lihat lagi. Nah untuk tesnya  ada lima, yang Pertama, seleksi 
administrasi dulu yang dilihat nilai, nilai minimalnya itu tujuh nanti ada 
syaratnya yang memenuhi nilainya berapa, ada syarat tertentu misalnya nilai 
matematika harus tujuh kemudian tinggi badan ini seleksi administrasi 
pertama, kalau sudah oke mereka memberikan mapnya kita catat kita 
daftarkan langsung kita masukkan ke data siswa kemudian tes yang Kedua, 
tes tulis matematika dan bahasa inggris, sudah tes tulis matematika dan 
bahasa inggris kemudian ada tes membaca Al-Quran kemudian wawancara, 
nah wawancara ini ada tiga; wawancara bahasa inggris, minat bakat dan 
jurusan, karena kan kita eee SMK langsung dia perjurusan kalo SMA 
peminatannya itu ada di kelas dua kalo kita engga kita dari kelas satu sudah 
ada langsung dia peminatannya di jurusan mana, kalo SMK gitu, sesudah itu 
nanti ada daftar online jadi datang ke sekolah bawa kartu daftar langsung 
kita online kan, maksud onlinenya bukan online dengan sekolah lain, kalau 
tahun lalu onlinenya dengan sekolah lain kalau sudah online di SMK 1 tidak 
bisa online ke sekolah lain dia akan tertolak ditolak oleh sistem nah kali ini 
kita kan ndak ada lagi online karena kita sudah ke provinsi jadi sekarang 
jadi kita online ke dalam jurusan sendiri didalam sekolah kita misalnya 
pilihan pertama itulah tadi berfungsi yang alur, Akuntansi kalau nilai dia  
udah dimasukkan semua nilai dia nilai tes, nilai rapor,  wawancara, baca Al-
____________ 
39
 Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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Quran  nilainya tidak cukup di range kan dari tertinggi sampai terendah, kita 
ngambil 32 potong, 32 kebawah  nomor 33 maka dia akan dilihat dia ada di 
pilihan keduanya apa, apakah dia Perbankan atau Perbankan Syariah  itu 
alurnya dia, jadi dia akan jatuh sendiri begitu dipotong tap habis 32 untuk 
Akuntansi misalnya dia akan lari  aaa itu sistem yang tadi kita guru kita 
yang baru buat sistem  langsung lari dia kejurusan kedua dan ketiganya, tapi 
kalo misalnya nilainya terlalu rendah tidak bisa masuk kemanapun karena  
setiap jurusan itu sudah ada peminatnya, Perbankan memang sudah ada 
siswanya kan berlomba lagi dia nilainya yang mana yang komplit aaa udah 
masuk, Perbankan abis 32 yang kurangnya lagi turun lagi yang ketiga turun 
lagi-turun lagi kalo memang nilainya rendah sekali maka dia keluar dari 
sistem dia tidak lulus.”40 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Kita disini tidak menjuruskan siswa secara langsung untuk memilih jurusan 
apa, tapi siswanya sendiri yang datang kesini untuk memilih jurusan sendiri 
sesuai dengan minat dan bakatnya, beda dengan di sekolah SMA atau MA 
kita disini siswanya sudah memilih jurusan dari sejak kelas satu atau 
pertama dia masuk, nah ketika siswa masuk kita adakan beberapa 
wawancara, misalnya kami di jurusan Pariwisata jadi kami harus tau sejauh 
mana kemampuan bahasa inggrisnya karena kita memang dominannya di 
bahasa inggris, materinya itu bahasa inggris semua, eeemmm bahan ajarnya 
juga semua rata-rata bahasa inggris istilah-istilahnya itu bahasa inggris 
semua, nah jadi kita mau tau itu dan kami mau membaiat, eh kejam kali 
bahasa saya ya maksudnya mengikat mereka dalam bentuk peraturan itu di 
kami, tapi di ruang lima itu tes minat bakat itu orang konseling langsung itu 
ada yang nanya-nanyanya juga entah si Riza itu lupa saya nah itu mereka 
yang tes minat bakat, mungkin sebenarnya enggak, kek kemaren ada satu 
ngambil jurusan ini ketika saya tanya “cita-citanya mau jadi apa?” kira-kira 
baru itu saya Tanya belum korek korek kedalem baru itu jawabnya saya mau 
jadi Hacker, bukan disini Hacker dia masuk komputer sana  TKJ, Aaa disitu 
sudah nampak jadi eee ketika saya ceritakan Pariwisata dia kurang tertarik.” 
41
 
 
Pertanyaan selanjutnya dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Adakah 
persyaratan khusus untuk setiap siswa ketika memilih jurusan?”, beliau 
mengemukakan sebagai berikut: 
____________ 
40
 Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
41
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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“Oh tentu saja, tentu ada syarat-syarat khususnya, itu kita tentukan 
perjurusannya seperti yang adek lihat di papan penguuman PPDB di depan 
distu sudah tertera syarat-syarat khusus yang harus siswa penuhi jika 
memilih jurusan, misalkan untuk program keahlian Perbankan dia harus 
memiliki nilai rata-rata bahasa inggrisnya 7, tinggi badannya 160cm untuk 
laki-laki, nah untuk lebih jelasnya ada di lembaran Persyaratan Paket 
Keahlian”42 
 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Adaa… tiap jurusan itu ada syarat khususnya sendiri, Perbankan, 
Akuntansi, TKJ, itu ada syaratnya masing-masing,misalnya nilai 
matematikanya harus 7, jika tidak memenuhi syaratnya 7 maka akan dilihat 
di jurusan  pilihan keduanya apakah cukup nilainya, kalo juga di pilihan 
keduanya tidak mencukupi syarat maka otomatis dia jatuh ke pilihan 
ketiganya, kalo juga dipilihan ketia dia tidak mencukupi syarat maka dia 
tidak lulus”43 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Eeee iyaa ada syarat khusus untuk tiap jurusannya misalkan kami di 
jurusan Pariwisata kami mengutamakan yang dominannya bahasa inggris 
karena materi-materinya itu bahasa inggris, misalnya lagi kan jurusan TKJ 
dia wajib memiliki laptop pribadi, kalo laptopnya punya kakak, nah waktu 
dia perlu pakek laptop gimana kan ini ngga bisa, makanya dia harus punya 
laptop sendiri.”44 
 
c. Kendala dalam Manajemen Kesiswaan Berkenaan dengan Penjurusan 
Siswa 
Berdasarkan wawancara mengenai kendala dalam pelaksanaan  manajemen 
kesiswaan berkenaan dengan penjurusan siswa dengan Kepala SMKN 1 Banda 
Aceh, peneliti menanyakan ”Apa saja kendala yang dihadapi ketika proses 
____________ 
42
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
43
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
44
 Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017.  
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penjurusan siswa?” beliau mengatakan bahwa: 
“Untuk kendalanya mungkin tidak ada yang terlalu bermasalah ya, karena 
siswa baru yang datang kesini sudah tau ingin pilih jurusan apa sesuai 
dengan minat bakatnya masing-masing, mungkin kendalanya ada di tes 
masuk, nah ketika di tes ada siswa yang tidak memenuhi syarat-syarat yang 
ditetapkan oleh panitia PPDB sehingga perlu pertimbangan-pertimbangan 
tertentu untuk jurusan yang dipilih oleh siswa tersebut.”45 
 
Pertanyaan yang sama dengan Waka. Kesiswaan SMKN 1 Banda Aceh 
mengemukakan bahwa: 
“Apa ya kendalanya ya, kita kendalanya itu ada di input siswa, yang masuk 
kemari kadang-kadang itu tidak yang kita harapkan, misalnya gini maksud 
ngga diharapkannya eee ekspektasi kita tinggi kita minta nilainya begini 
begini begini ternyata peminatnya yang datang kemari nanti yang nilainya 
tidak segitu ataauu ada satu ini lagi nilainya bagus semuanya bagus tapi 
begitu udah lulus disini ternyata tidak bagus, biasanya yang ngga bagus itu 
bukan dari segi inteligensinya tapi dari segi sikapnya ada aja masalahnya itu 
kendalanya tapi untuk kendala untuk menjuruskan siswa itu engga, karena 
rata-rata siswa sudah datang kemari dia sudah tau mau jurusan apa yang dia 
sukai itu apa dia pengharapannya mau jadi apa sesudahnya itu udah ada, apa 
mau dia tapi kalau  misalnya dilihat oh neuk nilai kamu engga cukop ngga 
bisa disini tapi disini kita arahkan ngga jauh misalnya seperti di apa TKJ 
dengan PG kan mereka sama-sama computer, kalau TKJnya eee apa 
namanya eeemm softwarenya, sedangkan tetapi softwarenya berupa jaringan 
sedangkan  kalau untuk desain grafis mereka untuk mendesainnya, software 
juga tapi bukan jaringannya, desainnya jadi berbeda arah tapi sama-sama 
teknologi tapi arahnya saja yang berbeda.”46 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Nah untuk kendalanya kita disini adalah masih ada saja siswa yang tidak 
tau secara rinci tentang jurusan-jurusan disini, kayak yang ibu bilang 
tadi,kemaren ada satu ngambil jurusan ini ketika saya tanya “cita-citanya 
mau jadi apa?” kira-kira baru itu saya Tanya belum korek korek kedalem 
baru itu jawabnya saya mau jadi Hacker, bukan disini Hacker dia masuk 
TKJ, ketika saya ceritakan Pariwisata dia kurang tertarik, .”47 
____________ 
45
Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
46
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
47
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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Pertanyaan selanjutnya dengan Kepala SMKN 1 Banda Aceh, “Adakah 
siswa yang ingin pindah jurusan?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Sejauh ini tidak ada, karena setiap jurusan itu ka nada kompetensinya 
masing-masing, kalaupun ada itu yang pindah sekolah itupun harus dengan 
sekolah yang sama dan harus di jurusan yang sama pula kalau tidak ya tidak 
bisa.”48 
Pertanyaan yang sama dengan Ibu Eva Amayla, S.Pd selaku Waka. 
Kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
“Eeee kalau sudah mendaftar enggak lah engga ada, kita apalagi kalau sudah 
kelas dua memang pun engga bisa karena setiap jurusan itu kan ada 
pelajaran penjurusannya khusus dia, ngga bisa  apa kita dari sisni kita 
pindah kesana ngga bisa walaupun satu bidang kompetensi ngga bisa juga  
karena ada C2 dan C3 nya yang berbeda, C1nya sama C2, C3nya berbeda 
makanya ngga bisa, jadi waktu dia daftar ulang dia sudah tau bahwa dia 
akan disini selama 3 tahun ngga bisa pindah-pindah. .”49 
Pertanyaan yang sama dengan Ibu Nurkhamisah, S.Pd.I selaku salah satu 
ketua jurusan di SMKN 1 Banda Aceh mengemukakan bahwa: 
”Selama saya mengajar disini belum ada ya siswa yang minta untuk pindah 
jurusan, sebetulnya setiap siswa yang masuk kesini itu mereka sudah tau 
betul dan sudah komitmen dengan jurusan pilihan mereka, lagi pula ketika 
proses wawancara jurusan itu ya seperti ibu bilang tadi, kita lihat minat si 
anak itu kemana, dia mau jadi apa nantinya, jadi sudah kita arahkan sesuai 
dengan minat dan bakat mereka, jadi kalaupun mereka minta pindah jurusan 
itu tidak bisa, karena materi belajarnya itu beda.”50 
 
 
 
____________ 
48
 Wawancara dengan Kepala..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
49
Wawancara dengan Waka..., Tanggal 31 Mei 2017. 
 
50
Wawancara dengan Ketua..., Tanggal 31 Mei 2017. 
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2. Interpretasi Data 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, waka 
kesiswaan dan salah satu ketua jurusan dapat dilihat bahwa sekolah sudah 
menjalankan seluruh proses manajemen kesiswaan dengan baik, yaitu dimulai dari 
perencanaan peserta didik, penerimaan peserta didik baru, 
pengelompokan/penjurusan peserta didik, pembinaan disiplin peserta didik, 
perpindahan peserta didik, serta kelulusan dan alumni. Berdasarkan hasil 
wawancara terlihat bahwa peserta didik sudah dikelola, diatur, diarahkan 
sedemikian baik, mulai dari siswa masuk ke sekolah tersebut sampai dengan siswa 
menamatkan sekolahnya.  
Dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, waka kesiswaan 
dan salah satu ketua jurusan dapat dilihat bahwa dalam proses penjurusan siswa, 
sekolah sudah berusaha untuk membimbing siswa sesuai dengan minat dan bakat 
yang dimiliki oleh setiap siswa yang masuk ke sekolah tersebut dengan baik, yaitu 
dengan menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi siswa jika ingin 
masuk ke salah satu jurusan, diatur dengan alur peminatan tidak hanya satu 
jurusan saja akan tetapi siswa diberi pilihan untuk memilih tiga jurusan yang 
linear agar nantinya mempermudah dalam penentuan minat dan bakat. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa jawaban dari kepala sekolah dengan waka 
kesiswaan dan salah seorang ketua jurusan mengenai tahapan dalam proses 
penjurusan hampir sama walaupun ada sedikit perbedaan pendapat dengan kepala 
sekolah dikarenakan kepala sekolah tidak terlibat secara langsung dalam proses 
penjurusan siswa, maka yang lebih mengetahui tentang proses penjurusan adalah 
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waka. kesiswaan, dan ketua jurusan sendiri akan tetapi jawaban mereka memiliki 
tujuan yang sama. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, waka 
kesiswaan dan salah satu ketua jurusan dapat dilihat bahwa adanya beberapa 
kendala dalam proses penjurusan siswa, akan tetapi tidak semua proses terdapat 
kendala, adapun kendala seperti input siswa yang terkadang tidak seperti yang 
diharapkan oleh pihak sekolah, sikap siswa tidak mencerminkan inteligensinya. 
Masih ada saja siswa yang tidak terlalu paham dengan pilihan jurusannya sendiri 
ketika mendaftar ke sekolah juga ditenggarai menjadi kendala dalam penjurusan 
siswa.  
C.  Pembahasan Hasil Penelitian   
1. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah sudah menerapkan seluruh 
proses manajemen kesiswaan dengan baik, yaitu dimulai dari perencanaan peserta 
didik, penerimaan peserta didik baru, pengelompokan/penjurusan peserta didik, 
pembinaan disiplin peserta didik, perpindahan peserta didik, serta kelulusan dan 
alumni. Peserta didik dikelola, diatur, diarahkan sedemikian baik, mulai dari siswa 
masuk ke sekolah tersebut sampai dengan siswa menamatkan sekolahnya. 
a. Perencanaan Peserta Didik 
Perencanaan peserta didik yang dilaksanakan di SMKN 1 Banda Aceh 
meliputi beberapa proses. Pertama, menetapkan visi, misi dan tujuan setiap 
jurusan dengan maksud agar setiap jurusan memiliki prioritas dan merinci sasaran 
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secara jelas, seperti menghasilkan lulusan yang berkompeten dan professional 
dalam bidang keahlian tertentu. Kedua, sekolah  menganalisa kesiapan sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah untuk menampung peserta didik baru. Ketiga, 
penyusunan program-program sekolah, seperti penambahan jurusan baru, dan 
penjadwalan program-program sekolah. Keempat, menyusun pembiayaan 
pelaksanaan penerimaan siswa baru dan program-program sekolah.  
Hal ini sesuai dengan langkah-langkah perencanaan peserta didik yang 
dikemukakan Eka Prihatin, bahwa ada beberapa langkah yang ditempuh dalam 
perencanaan peserta didik meliputi, perkiraan (forcesting), perumusan tujuan 
(objective), kebijakan (policy), pemograman (programming), menyusun langkah-
langkah (procedure), penjadwalan (schedule), dan pembiayan (budgeting). 
b. Penerimaan Peserta Didik Baru 
Dalam hal penerimaan siswa baru, SMKN 1 Banda Aceh menggunakan 
sistem seleksi, yaitu sekolah menetapkan kriteria-kriteria tertentu yang harus 
dipenuhi oleh siswa, kemudian siswa mendaftarkan diri ke sekolah dan mengikuti 
serangkaian tes, baik tes tulis maupun tidak tertulis. Ada beberapa hal yang unik 
dalam penerimaan siswa baru di SMKN 1 Banda Aceh, yaitu sekolah memberikan 
kesempatan khusus untuk tiap jurusan mempromosikan jurusannya sendiri dengan 
memilih siswa-siswa terbaik untuk melakukan pengenalan jurusan kepada calon 
siswa baru dan orang tua siswa. Selanjutnya siswa harus diseleksi kelengkapan 
administrasi di meja khusus tim penyeleksi administrasi, setelah kelengkapan 
administrasinya lengkap siswa memasuki tempat seleksi kriteria-kriteria jurusan, 
setiap jurusan menyeleksi sendiri kelengkapan syarat dari calon asiswa baru yang 
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dilakukan oleh guru bidang studi sesuai dengan jurusan yang dipilih.  
Hal ini senada dengan sistem penerimaan peserta didik yang disebutkan 
oleh Eka Prihatin, yaitu Pertama, dengan menggunakan sistem promosi yaitu 
penerimaan peserta didik  yang sebelumnya tanpa menggunakan seleksi. Mereka 
yang mendaftar sebagai peserta didik di suatu sekolah diterima semua begitu saja, 
sehingga mereka yang mendaftar menjadi peserta didik tidak ada yang ditolak. 
Sistem promosi demikian, secara umum berlaku pada sekolah-sekolah yang 
pendaftarannya kurang dari jatah dan daya tampung yang ditentukan. Kedua, 
adalah sistem seleksi. Sistem seleksi ini dapat digolongkan menjadi tiga macam. 
Pertama, seleksi berdasarkan daftar nilai Ujian Akhir Nasional (UAN), yang 
kedua berdasarkan penelusuran minat dan kemampuan (PMDK), sedangkan yang 
ketiga adalah seleksi berdasarkan hasil tes masuk. 
Berdasarkan sistem penerimaan siswa baru tersebut, proses penerimaan 
siswa baru di SMKN 1 Banda Aceh lebih condong pada sistem seleksi 
dikarenakan siswa yang masuk ke SMKN 1 Banda Aceh harus mengikuti 
serangkaian seleksi untuk bisa diterima sebagai siswa baru.  
c. Pengelompokan Peserta Didik 
Pengelompokan peserta didik di SMKN 1 Banda Aceh dilakukan dengan 
menempatkan siswa sesuai dengan program keahlian yang dipilih. Adapun 
jurusan-jurusan yang terdapat di SMKN 1 Banda Aceh yaitu; Akuntansi, 
Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan, Usaha Perjalanan Wisata, 
Administrasi Perkantoran, Persiapan Grafika, Perbankan dan Perbankan Syari’ah. 
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Sedangkan jurusan yang paling diminati oleh siswa adalah Akuntansi, 
Administrasi Perkantoran, dan Teknik Komputer Jaringan, minat siswa memilih 
jurusan favorit tersebut dikarenakan trend yang mengunggulkan bekerja di 
perkantoran. Pengelompokan ini dilakukan untuk memaksimalkan potensi-potensi 
yang dimiliki siswa sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki. 
Hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh Eka Prihatin, pengelompokan 
(grouping) didasarkan atas pandangan bahwa disamping peserta didik tersebut 
memiliki kesamaan, juga mempunyai perbedaan. Kesamaan-kesamaan yang ada 
pada peserta didik melahirkan pemikiran penempatan pada kelompok yang sama, 
sementara perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didik melahirkan 
pemikiran pengelompokan mereka pada kelompok yang berbeda. 
Pengelompokan dimaksudkan untuk membantu mereka agar dapat 
berkembang seoptimal mungkin. Alasan pengelompokan peserta didik juga 
didasarkan atas realitas bahwa peserta didik secara terus menerus bertumbuh dan 
berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik satu dengan yang lain 
berbeda. 
d. Kehadiran Peserta Didik 
Kehadiran peserta didik juga sangat diperhatikan dalam menjalankan 
manajemen kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh, sekolah memiliki peraturan-
peraturan tertentu dalam mengatur kehadiran peserta didik. Seperti siswa yang 
berturut-turut tiga kali tidak hadir ke sekolah tanpa alasan yang jelas, maka siswa 
tersebut akan dipanggil orang tua atau walinya. Jika siswa tidak hadir dikarenakan 
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sakit atau lainnya, maka harus disertai dengan surat keterangan dari dokter atau 
laporan langsung dari orang tua siswa yang terkait  
Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan Carter V. Good yaitu memberi 
batasan mengenai kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik. Pada jam-jam 
efektif sekolah, peserta didik memang harus berada di sekolah, kalau tidak ada di 
sekolah,  haruslah memberikan keterangan yang sah serta diketahui oleh orangtua 
atau walinya.hal demikian sangat penting, oleh karena ada insiden-insiden seperti: 
berangkat ke sekolah, tetapi ternyata tidak hadir di sekolah. 
e. Pembinaan Disiplin Peserta Didik 
Pembinaan disiplin siswa dilaksanakan dengan baik, ada tata tertib yang 
mengikat seluruh siswa untuk ditaati, seperti masuk sekolah jam 7.30, dilarang 
merokok di area sekolah dan  sebagainya, jika siswa terlambat akan diberi 
hukuman seperti membersihkan pekarangan sekolah, dan jika kedapatan merokok 
di area sekolah maka akan dipanggil orang tua.   
Dalam hal ini sama dengan pembinaan disiplin yang disebutkan oleh Eka 
Prihatin yaitu ketertiban menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib karena didorong oleh sesuatu yang datang dari luar. 
Sedangkan disiplim menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada 
dirinya. 
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Dalam hal penanggulangan disiplin siswa, SMKN 1 banda Aceh tidak hanya 
menyerahkan sepenuhnya pada waka. Kesiswaan yang berkoordinasi langsung 
dengan guru BP yang akan melakukan pembinaan disiplin secara individual, akan 
tetapi guru yang bersangkutan akan melakukan pembinaan terlebih dahulu, jika 
tidak sanggup ditanggulangi oleh guru yang bersangkutan maka akan diserahkan 
kepada ketua jurusan masing, kemudian ketua jurusan berkoordinasi dengan 
waka. kesiswaan dan guru BP. 
Hal tersebut sesuai dengan teknik pembinaan disiplin yang dikemukakan 
oleh Eka Prihatin yaitu; Pertama, teknik inner control yaitu menumbuhkan 
kepekaan/penyadaran akan tata tertib daripada akhirnya disiplin harus tumbuh dan 
berkembang dari dalam peserta didik itu sendiri (self discipline). Kedua, teknik 
external control yaitu mengendalikan diri dari luar berupa bimbingan dan 
penyuluhan. Ketiga, teknik cooperative control yaitu pembinaan disiplin kelas 
dilakukan dengan bekerjasama guru dengan peserta didik dalam mengendalikan 
situasi kelas kearah terwujudnya tujuan kelas yang bersangkutan. Karena itu 
teknik cooperative control sangat dianjurkan untuk menetralisir teknik inner 
control (yang menuntut kedewasaan) dan external control (yang menganggap 
peserta didik belum dewasa).  
f. Perpindahan Peserta Didik 
Perpindahan peserta didik di SMKN 1 Banda Aceh tidak bisa dilakukan ke 
sekolah yang tidak sejenis, siswa yang ingin pindah sekolah harus memilih 
sekolah yang memiliki bidang keahlian yang sama dengan di SMKN 1 Banda 
Aceh. Hal ini dikarenakan jurusan memiliki kompetensi tertentu yang hanya 
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terdapat di sekolah kejuruan dan tidak terdapat di Sekolah Menengah Atas 
Lainnya atau Madrasah Aliyah. 
Hal ini sedikit berbeda dengan yang dikemukakan oleh Eka Prihatin tentang 
mutasi siswa. Mutasi dapat dilakukan oleh peserta didik, oleh karena ia memang 
berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan yang ia butuhkan 
dan ia minati. Meskipun untuk itu ia harus memenuhi persyaratan-persyaratan 
tertentu yang ditentukan tempat peserta didik tersebut harus diterima. Penentuan 
persyaratan demikian sangatlah penting, oleh karena kalau tidak, peserta didik 
akan pindah ke sekolah-sekolah favorit, sementara sekolah-sekolah yang tidak 
favorit akan kehilangan peserta didiknya. 
Adapun syarat-syarat perpindahan peserta didik yaitu: 
1. Siswa tidak mempunyai masalah dengan pihak sekolah. 
2. Mempunyai nilai yang memuaskan atau dinyatakan naik kelas.  
3. Apabila nilainya jelek, maka siswa tersebut tetap bersekolah di tempat 
yang lama. 
4. Perpindahan siswa harus mendapat persetujuan tertulis dari institusi 
pengirim. 
Adapun syarat bagi institusi penerima adalah: 
1. Daya tampung kelas yang ditetapkan memungkinkan. 
2. Tersedianya anggaran dalam institusi tersebut dan memenuhi ketentuan 
yang berlaku. 
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g. Kelulusan dan Alumni 
Lulusan yang dihasilkan oleh SMKN 1 Banda Aceh sangat bagus dan 
beragam, berdasarkan data laporan sekolah lulusan tahun 2016 lebih dominan 
melanjutkan studi dibanding yang terserap dunia kerja dengan persentase 53% 
berbanding 47%, sedangkan dua tahun sebelumnya yaitu tahun 2015 dan 2015 
lulusan lebih dominan terserap dunia kerja dibanding melanjutkan studi, dengan 
persentase 58% berbanding 42% dan persentase ditahun 2014 adalah 52% 
berbanding 48%.
51
 Hal ini menjadi nilai tambah untuk SMKN 1 Banda Aceh 
dalam mewujudkan visi dan misi sekolah yaitu menghasilakan lulusan sesuai 
dengan kebutuhan industri yang memiliki keahlian kewirausahaan dan IPTEK. 
Hal diatas sesuai dengan yang tercantum dalam UU Sisdiknas Bab V 
tentang Standar Kompetensi Lulusan pasal 25, namun ada sedikit perbedaan 
dengan SMKN 1 Banda Aceh yang menekankan aspek keterampilan (skill) siswa. 
Dalam UU Sisdiknas disebutkan bahwa: 
1. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian 
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. 
2. Standar kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata 
pelajaran dan mata kuliah atau kelompok mata kuliah. 
____________ 
51
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3. Kompentensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada 
kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang 
pendidikan. 
4. Kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) 
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan pelaksanaan 
manajemen kesiswaan sudah diterapkan dengan baik dan dijalankan secara runtun 
mulai dari penerimaan siswa baru sampai dengan lulusan atau alumni. 
2. Proses Penjurusan Siswa di SMKN 1 Banda Aceh 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penjurusan yang dilaksanakan 
di SMKN 1 Banda Aceh melalui empat alur yang digunakan untuk mengarahkan 
sesuai dengan program studi yang diminati siswa. Pertama, seleksi administrasi 
yaitu menyeleksi kelengkapan administrasi siswa yang berupa syarat-syarat 
pendaftaran siwa baru secara umum, kemudian akan dilanjutkan dengan seleksi 
administrasi jurusan, hal ini sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan setiap 
jurusan untuk calon siswa baru dan akan diseleksi oleh panitia PPDB dan guru 
bidang keahlian masing-masing. 
Kedua, tes tulis Matematika dan bahasa Inggris dan tes membaca Al-Quran. 
Tes tulis dilaksanakan satu hari, panitia menyediakan soal Matematika dan bahasa 
Inggis untuk diselesaikan siswa dalam jangka waktu tertentu, hal ini dilakukan 
untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa baik dalam bidang Matematika dan 
Bahasa Inggris.  Ketiga, wawancara bahasa Inggris, wawancara tersebut 
dilaksanakan langsung oleh guru bahasa Inggris untuk mengukur kemampuan 
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siswa dalam berbahasa inggris, hal ini dilakukan karena kebanyak sumber belajar 
tersedia dalam bahasa inggris. Keempat, wawancara minat bakat dan 
jurusan.Wawancara minat bakat dilakukan oleh guru BP, dalam wawancara 
tersebut guru menyakan tentang latar belakang keluarga dan pendidikan siswa, 
menanyakan minat siswa serta prestasi yang pernah diraih sebelumnya, 
kesesuaian dengan bidang keahlian yang dipilih atau tidak, jika tidak maka guru 
akan mengarahkan siswa tersebut ke bidang keahlian yang linear.  
Selanjutnya, wawancara jurusan yang dilakukan oleh guru bidang keahlian 
masing-masing, wawancara ini dimulai dengan pengenalan terlebih dahulu 
terhadap jurusan yang dipilih siswa, kemudian guru menanyakan komitmen siswa 
terhadap jurusan yang dipilih, dan kesanggupan untuk memenuhi segala 
persyaratan yang ditentukan oleh jurusan. Keempat alur tersebut mempermudah 
dalam penjurusan siswa karena siswa diberi tiga opsi jurusan sesuai dengan minat 
dan bakat masing-masing. 
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Skema 4.1. Alur Penjurusan Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penjurusan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Eka Prihatin yang 
menyebutkan tujuan diadakannya penjurusan atas dasar bahwa para siswa adalah 
adalah individu-individu yang mandiri dengan keanekaragamannya (perbedaan 
individual). Para siswa dijuruskan untuk; Pertama, mengelompokkan para siswa 
yang mempunyai kecakapan, kemampuan, bakat, dan minat yang relatif sama. 
Kedua, membantu mempersiapkan para siswa dalam melanjutkan studi dan 
memilih dunia kerjanya. Ketiga, membantu meramalkan keberhasilan untuk 
mencapai prestasi yang baik dalam kelanjutan studi dan dunia kerjanya. Keempat, 
membantu memperkokoh keberhasilan dan kecocokan atas prestasi yang akan 
dicapai diwaktu mendatang (kelanjutan studi dan dunia kerja). 
Tujuan penjurusan, antara lain juga untuk mengelompokkan siswa sesuai 
kecakapan, kemampuan, bakat, dan minat yang relatif sama. Membantu 
Seleksi Administrasi 
Siswa Baru 
(Panitia PPDB dan Guru 
Bidang Keahlian) 
Tes Tulis Matematika, 
Bahasa Inggris dan Tes 
Baca Al-Quran  
(Panitia PPDB) 
Wawancara Bahasa 
Inggris 
(Guru Bahasa Inggris) 
))) 
Wawancara Minat Bakat 
dan Jurusan  
(Guru BP dan Bidang 
Keahlian) 
 
Keterangan : 
PPDB  : Penerimaan Peserta Didik Baru 
BP       : Bimbingan dan Penyuluhan 
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mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan memilih dunia kerja. Membantu 
memperkokoh keberhasilan dan kecocokan atas prestasi yang akan dicapai di 
waktu mendatang (kelanjutan studi dan dunia kerja). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam proses penjurusan siswa 
ini, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan dalam penjurusan tersebut 
sangat bagus dengan penempatan jurusan berdasarkan minat dan bakat siswa. 
Kegiatan-kegiatan penjurusan yang telah dilakukan di sekolah seperti 
melaksanakan wawancara bahasa inggris, wawancara minat dan bakat siswa 
termasuk kedalam tahapan sistem penjurusan siswa berdasarkan minat bakatnya. 
3. Kendala Dalam Manajemen Kesiswaan Berkenaan dengan Penjurusan di 
SMKN 1 Banda Aceh 
Hasil penelitian mengenai kendala dalam penjurusan siswa menunjukkan 
bahwa ada beberapa kendala dalam penjurusan. Adapun kendala yang peneliti 
maksud adalah pertama, dalam input pendidikan yang terkadang tidak sesuai 
dengan ekspektasi sekolah baik dari segi inteligency maupun sikap (attitude). 
Ekspektasi yang dimaksud disini adalah harapan sekolah mendapatkan siswa 
dengan nilai yang tinggi, akan tetapi hal ini sering tidak terjadi dikarenakan 
antusias siswa yang mendaftar begitu tinggi sehingga siswa yang mendaftar tidak 
hanya berasal dari sekolah unggulan saja. Namun target sekolah untuk 
mendapatkan input pendidikan yang sesuai ekspektasi biasa tercapai dengan 
melakukan seleksi untuk melihat kemampuan calon siswa baru. Kedua, siswa 
kekurangan informasi tentang jurusan yang dipilihnya secara rinci. Kekurangan 
informasi ini disebabkan oleh kurangnya promosi sekolah terhadap bidang-bidang 
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keahlian yang tersedia di SMKN 1 Banda Aceh. 
Untuk menutupi kekurangan ini, sekolah melakukan beberapa langkah yaitu  
Pertama, sekolah meningkatkan kualitas proses penerimaan peserta didik dengan 
mengadakan tes tulis (Matematika dan bahasa Inggris), serta melakukan beberapa 
wawancara yang bisa menilai kemampuan siswa seperti wawancara bahasa 
Inggris, minat bakat dan wawancara jurusan. Kedua, sekolah dalam hal ini 
memberi arahan kepada siswa mengenai jurusan yang ingin dipilih secara rinci, 
serta ketentuan-ketentuan setiap bidang keahlian. Arahan ini dilaksanakan ketika 
proses wawancara minat bakat dan jurusan berlangsung, dengan demikian siswa 
dapat mempertimbangkan dan memilih dengan tepat jurusan yang sesuai dengan 
minat dan bakat yang dimiliki. Ketiga, sekolah melaksanakan pengenalan jurusan ke 
sekolah-sekolah menengah pertama supaya siswa mendapat informasi secara rinci tentang 
jurusan-jurusan di SMKN 1 Banda Aceh. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian mengenai proses pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam 
penjurusan siswa bertujuan untuk melihat pengelolaan SDM pendidikan yaitu 
siswa dan melihat pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan sekolah dalam 
menyeleksi siswa yang cocok untuk masuk jurusan tertentu. Berbeda dengan 
SMA dan MA, SMK melakukan penjurusan sejak awal siswa mendaftrakan diri 
ke sekolah dengan tujuan agar siswa dapat lebih fokus pada bidang yang diminati 
sesuai bakat masing-masing. 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
manajemen kesiswaan di SMKN 1 Banda Aceh sudah berjalan dengan 
baik, dimulai dari perencanaan peserta didik dengan melakukan berbagai 
pertimbangan agar berjalan secara efektif dan efisien, penerimaan siswa 
baru secara teratur, mengatur kehadiran peserta didik dengan baik, 
penanganan disiplin siswa secara tepat, pengelompokan siswa secara 
tepat, perpindahan siswa yang sangat teratur dengan memiliki ketentuan-
ketentuan tersendiri, serta menghasilkan lulusan yang kompeten dan 
sebagian besar terserap di dunia kerja. 
2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses penjurusan 
siswa di SMKN 1 Banda Aceh memiliki alur-alur tersendiri dalam 
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melakukan proses penjurusan siswa yaitu dengan melakukan 4 alur 
seleksi yaitu; Pertama, seleksi administrasi yaitu menyeleksi kelengkapan 
administrasi siswa yang berupa syarat-syarat pendaftaran siwa baru. 
Kedua, tes tulis matematika dan bahasa Inggris dan tes membaca Al-
Quran. Ketiga, tes wawancara bahasa inggris, dan yang Keempat, 
wawancara minat bakat dan jurusan. Alur tersebut digunakan untuk 
mempermudah dalam penjurusan siswa. Siswa juga diberi tiga opsi 
jurusan sesuai dengan minat dan bakat masing-masing, dengan catatan 
opsi tersebut harus linear agar nantinya siswa dapat diarahkan dengan 
mudah sesuai kemampuan yang dimiliki. 
3. Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala dalam proses 
penjurusan, Pertama, dalam input pendidikan yang terkadang tidak sesuai 
dengan ekspektasi sekolah baik dari segi inteligency maupun sikap 
(attitude). Kedua, masih adanya siswa yang tidak memahami tentang 
jurusan yang dipilihnya secara rinci. Untuk menanggulangi kendala 
tersebut, sekolah melakukan beberapa langkah penyelesaian. Pertama, 
sekolah meningkatkan kualitas proses penerimaan peserta didik seperti 
seleksi administrasi untuk melihat nilai rapor siswa, tes tulis (Matematika 
dan bahasa Inggris), serta melakukan beberapa wawancara yang dapat 
menilai kemampuan siswa seperti wawancara bahasa Inggris, minat bakat 
dan wawancara jurusan. Kedua, sekolah memberi arahan kepada siswa 
mengenai jurusan yang ingin dipilih secara rinci, serta ketentuan-
ketentuan setiap bidang keahlian yang dilaksanakan saat proses 
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wawancara minat bakat dan jurusan. Ketiga, sekolah melaksanakan 
pengenalan jurusan ke sekolah-sekolah memengah pertama supaya siswa 
mendapat informasi secara rinci tentang jurusan-jurusan di SMKN 1 
Banda Aceh. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang diharapkan adalah : 
1. Dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan agar sekolah lebih 
meningkatkan kerjasama dengan orangtua siswa, komite sekolah agar 
pelaksanaan manajemen kesiswaan berjalan lebih efektif dan efisien. 
2.  Kepada waka kesiswaan sekolah, hendaknya melakukan promosi tentang 
jurusan di SMKN 1 Banda Aceh ke Sekolah-sekolah Menengah Pertama 
supaya siswa mendapat informasi yang cukup dan dapat menentukan 
pilihan jurusan sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. 
3. Diharapkan kepada siswa, baik jika mempersiapkan diri terlebih dahulu 
sejak awal jika ingin masuk ke jurusan yang diinginkan, agar sekolah lebih 
optimal dalam melakukan proses penjurusan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN MANAJEMEN KESISWAAN DALAM PENJURUSAN  
DI SMKN 1 BANDA ACEH 
 
 
No. 
 
 
Rumusan Masalah 
 
Indikator 
 
Instrumen 
 
Sumber Data 
 
Pertanyaan dan Aspek yang Diamati 
1. Bagaimana 
Pelaksanaan 
Manajemen 
Kesiswaan di SMKN 
1 Banda Aceh? 
 
1. Perencanaan 
Peserta Didik 
2.  Penerimaan 
Peserta Didik 
3. Pembinaan 
Disiplin Peserta 
Didik 
4. Perpindahan 
Peserta Didik 
5. Kelulusan dan 
Alumni 
Wawancara Kepala Sekolah 1. Bagaimana langkah-langkah awal dalam 
perencanaan peserta didik? 
2. Apakah ada kriteria khusus yang 
ditentukan untuk calon peserta didik baru? 
3. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMKN 1 
Band Aceh? 
4. Bagaimana jika siswa ingin pindah 
sekolah? 
5. Apakah sarana dan prasarana di SMKN 1 
Banda Aceh sudah lengkap? 
6. Apakah ada penanganan khusus bagi siswa 
yang bermasalah? 
7. Bagaimana dengan kelulusan dan alumni? 
Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan 
1. Bagaimana langkah-langkah awal dalam 
perencanaan peserta didik? 
2. Apakah ada kriteria khusus yang 
ditentukan untuk calon peserta didik baru? 
3. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMKN 1 
Band Aceh? 
4. Apakah sarana dan prasarana di SMKN 1 
Banda Aceh sudah lengkap? 
5. Apakah ada penanganan khusus bagi siswa 
yang bermasalah? 
6. Bagaimana dengan kelulusan dan alumni? 
    Ketua Jurusan 1. Bagaimana langkah-langkah awal dalam 
perencanaan peserta didik? 
2. Apakah ada kriteria khusus yang 
ditentukan untuk calon peserta didik baru? 
3. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMKN 1 
Band Aceh?  
4. Apakah sarana dan prasarana di SMKN 1 
Banda Aceh sudah lengkap? 
5. Apakah ada penanganan khusus bagi siswa 
yang bermasalah? 
6. Bagaimana dengan kelulusan dan alumni? 
 
   Observasi 
 
 1. Pelaksanaan manajemen kesiswaan di 
SMKN 1 Banda Aceh 
2. Sarana dan prasarana sekolah 
3. Kegiatan pembelajaran 
4. Kedisiplinan siswa 
   Dokumentasi Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan, 
1. Program Kerja Sekolah 
2. Data Siswa: 
a. Jumlah siswa 
Ketua Jurusan, 
dan Staf 
Administrasi 
b. Jumlah siswa yang diterima tahun 
terakhir 
c. Jumlah alumni 
3. Sarana dan Prasarana Sekolah 
2.  Bagaimana proses 
penjurusan di SMKN 
1 Banda Aceh? 
1. Sistem 
Penjurusan siswa 
2. Penjurusan siswa 
berdasarkan 
minat dan bakat 
Wawancara Kepala Sekolah 1. Secara keseluruhan ada berapa jurusan 
yang terdapat di SMKN 1 Banda Aceh? 
2. Menurut bapak hal apa saja yang harus 
diperhatikan ketika menentukan jurusan 
siswa? 
3. Adakah persyaratan khusus untuk tiap 
jurusan dalam penentuan jurusan siswa? 
4. Apakah akreditasi jurusan berpengaruh 
terhadap minat siswa dalam memilih 
jurusan? 
    Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan 
1. Secara keseluruhan ada berapa jurusan 
yang terdapat di SMKN 1 Banda Aceh? 
2. Menurut bapak hal apa saja yang harus 
diperhatikan ketika menentukan jurusan 
siswa? 
3. Adakah persyaratan khusus untuk tiap 
jurusan dalam penentuan jurusan siswa? 
4. Apakah akreditasi jurusan berpengaruh 
terhadap minat siswa dalam memilih 
jurusan? 
    Ketua Jurusan 1. Secara keseluruhan ada berapa jurusan 
yang terdapat di SMKN 1 Banda Aceh? 
2. Menurut bapak hal apa saja yang harus 
diperhatikan ketika menentukan jurusan 
siswa? 
3. Adakah persyaratan khusus untuk tiap 
jurusan dalam penentuan jurusan siswa? 
4. Apakah akreditasi jurusan berpengaruh 
terhadap minat siswa dalam memilih 
jurusan? 
   Dokumentasi Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan, 
Ketua Jurusan, 
dan Staf 
Administrasi 
1. Jumlah jurusan beserta akreditasinya 
2. Jumlah siswa untuk setiap jurusan 
3. Data guru bidang keahlian untuk setiap 
jurusan 
4. Arsip yang berkenaan dengan penjurusan 
3. Apa saja kendala yang 
dihadapi sekolah 
dalam manajemen 
kesiswaan berkenaan 
dengan penjurusan 
siswa di SMKN 1 
Banda Aceh? 
1. Penjurusan siswa 
berdasarkan 
minat dan bakat 
 
Wawancara Kepala Sekolah 1. Apa kendala yang paling sering dihadapi 
dalam penjurusan siswa? 
2. Adakah siswa yang protes setelah 
penentuan penjurusan? 
3. Adakah siswa yang meminta untuk pindah 
ke jurusan lain? 
4. Bagaimana jika siswa ingin pindah ke 
jurusan lain? 
5. Apakah siswa yang ingin pndah jurusan  
harus melakukan tes tertentu? 
    Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan 
1. Apa kendala yang paling sering dihadapi 
dalam penjurusan siswa? 
2. Adakah siswa yang protes setelah 
penentuan penjurusan? 
 3. Adakah siswa yang meminta untuk pindah 
ke jurusan lain? 
4. Bagaimana jika siswa ingin pindah ke 
jurusan lain? 
5. Apakah siswa yang ingin pindah jurusan 
harus melakukan tes tertentu? 
    Ketua Jurusan 1. Apa kendala yang paling sering dihadapi 
dalam penjurusan siswa? 
2. Adakah siswa yang protes setelah 
penentuan penjurusan? 
3. Adakah siswa yang meminta untuk pindah 
ke jurusan lain? 
4. Bagaimana jika siswa ingin pindah ke 
jurusan lain?  
5. Apakah siswa yang ingn pindah jurusan 
harus melakukan tes tertentu? 
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Pertanyaan untuk Kepala Sekolah 
1. Bagaimana langkah-langkah awal dalam perencanaan peserta didik? 
2. Apakah ada kriteria khusus yang ditentukan untuk calon peserta didik baru? 
3. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMKN 1 Band Aceh? 
4. Apakah ada penanganan khusus bagi siswa yang bermasalah? 
5. Bagaimana dengan kelulusan dan alumni? 
6. Secara keseluruhan ada berapa jurusan yang terdapat di SMKN 1 Banda Aceh? 
7. Menurut ibu hal apa saja yang harus diperhatikan ketika menentukan jurusan 
siswa? 
8. Adakah persyaratan khusus untuk tiap jurusan dalam penentuan jurusan siswa? 
9. Apakah akreditasi jurusan berpengaruh terhadap minat siswa dalam memilih 
jurusan? 
10. Apakah siswa yang ingn pindah jurusan harus melakukan tes tertentu? 
11. Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam penjurusan siswa? 
12. Adakah siswa yang meminta untuk pindah ke jurusan lain? 
13. Bagaimana jika siswa ingin pindah ke jurusan lain?  
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Pertanyaan untuk Waka. Kesiswaan 
14. Bagaimana langkah-langkah awal dalam perencanaan peserta didik? 
15. Apakah ada kriteria khusus yang ditentukan untuk calon peserta didik baru? 
16. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMKN 1 Band Aceh? 
17. Apakah ada penanganan khusus bagi siswa yang bermasalah? 
18. Bagaimana dengan kelulusan dan alumni? 
19. Secara keseluruhan ada berapa jurusan yang terdapat di SMKN 1 Banda Aceh? 
20. Menurut ibu hal apa saja yang harus diperhatikan ketika menentukan jurusan 
siswa? 
21. Adakah persyaratan khusus untuk tiap jurusan dalam penentuan jurusan siswa? 
22. Apakah akreditasi jurusan berpengaruh terhadap minat siswa dalam memilih 
jurusan? 
23. Apakah siswa yang ingn pindah jurusan harus melakukan tes tertentu? 
24. Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam penjurusan siswa? 
25. Adakah siswa yang meminta untuk pindah ke jurusan lain? 
26. Bagaimana jika siswa ingin pindah ke jurusan lain?  
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Pertanyaan untuk Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
27. Bagaimana langkah-langkah awal dalam perencanaan peserta didik? 
28. Apakah ada kriteria khusus yang ditentukan untuk calon peserta didik baru? 
29. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMKN 1 Band Aceh? 
30. Apakah ada penanganan khusus bagi siswa yang bermasalah? 
31. Bagaimana dengan kelulusan dan alumni? 
32. Secara keseluruhan ada berapa jurusan yang terdapat di SMKN 1 Banda Aceh? 
33. Menurut ibu hal apa saja yang harus diperhatikan ketika menentukan jurusan 
siswa? 
34. Adakah persyaratan khusus untuk tiap jurusan dalam penentuan jurusan siswa? 
35. Apakah akreditasi jurusan berpengaruh terhadap minat siswa dalam memilih 
jurusan? 
36. Apakah siswa yang ingn pindah jurusan harus melakukan tes tertentu? 
37. Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam penjurusan siswa? 
38. Adakah siswa yang meminta untuk pindah ke jurusan lain? 
39. Bagaimana jika siswa ingin pindah ke jurusan lain?  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses seleksi administrasi siswa baru oleh Panitia PPDB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Proses penjurusan, wawancara bahasa Inggris siswa baru 
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Gambar 3. Proses penjurusan, wawancara minat bakat 
 
Gambar 4. Proses penjurusan, wawancara jurusan siswa baru 
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Gambar 5. Wawancara dengan Ketua Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 
 
 
Gambar 6. Wawancara dengan Waka. Kesiswaan 
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